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BAB I
KONSELING KELOMPOK

G. Definisi dan Karakteristik Konseling Kelompok
Konseling kelompok adalah salah satu bentuk intervensi

P s yang melibatkan sejumlah individu dalam sebuah
kelorr@ ecil untuk mendukung proses perubahan,
pertumbu‘@ au penyelesaian masalah melalui interaksi
sosial. Proses&}silitasi oleh seorang konselor profesional

mediator dan fasilitator. Konseling

kelompok bertujuan wan ruang bagi individu untuk
s

yang bertindak se
mengeksplorasi diri mere iri melalui interaksi sosial,
mendapatkan dukungan dariAr lain yang memiliki
pengalaman serupa, serta menge gkan keterampilan
interpersonal dan strategi untuk m dapi tantangan

kehidupan (Corey, 2016). Selain itu, ko kelompok
berbeda dari terapi kelompok, yang lebih ber s pada

masalah klinis mendalam, meskipun keduanya

kesamaan dalam pendekatan interpersonal.
Konseling kelompok memiliki sejumlah karakteristik

yang membedakannya dari bentuk konseling lainnya. Salah

satu karakteristik utamanya adalah interaksi antar anggota



kelompok yang menjadi inti dari proses konseling. Dalam
interaksi ini, anggota berbagi pengalaman, memberikan
dukungan emosional, serta belajar dari satu sama lain. Faktor
terapeutik seperti universality, yang mengacu pada kesamaan

mem orang lain, menjadi aspek penting dalam

pe@ﬁi antar anggota, dan altruism, yaitu dorongan untuk
mencipta asana yang mendukung (Yalom & Leszcz,
2020). Selain #uy dinamika kelompok juga menjadi ciri khas
yang tidak dapa ikan. Dinamika ini mencakup pola
komunikasi, pembent rma, peran anggota, dan kohesi
kelompok. Kohesi yang memungkinkan anggota
kelompok merasa diterima, yﬂ dan dihargai dalam
lingkungan yang saling mendukung. #

Karakteristik lain yang penting ac@fokus konseling

pendekatan

kelompok pada perubahan perilaku

interpersonal. Konseling ini dirancang unt embantu
anggota mengubah pola pikir, emosi, atau perila an
memanfaatkan kekuatan kelompok. Umpan balik lahgsung

dari anggota lain, diskusi terbuka, dan aktivitas kelompok
menjadi sarana yang efektif untuk mendorong perubahan

tersebut (Brown, 2018). Fleksibilitas struktur konseling



kelompok juga menjadi keunggulan. Beberapa kelompok
bersifat terbuka, memungkinkan anggota untuk bergabung
kapan saja, sementara kelompok lainnya bersifat tertutup
dengan anggota yang tetap dari awal hingga akhir. Fleksibilitas
ing ungkinkan konselor menyesuaikan program dengan

kebutu an dinamika kelompok.

fasilitator sa

Dal iseling kelompok, peran konselor sebagai

penting. Konselor bertugas membimbing
proses diskusi, m a konflik antar anggota, menjaga fokus
pada tujuan kelomp a memastikan bahwa semua
anggota mendapatkan @! atan yang adil untuk
berpartisipasi. Konselor ]ug gung jawab menjaga
kerahasiaan dan mematuhi etlka p ﬁlonal yang berlaku.
Selain itu, konseling kelompok menekan @)ada keberadaan
tujuan kolektif dan individual. Meski iap anggota
memiliki tujuan pribadi yang berbeda, konsgling ini juga
dirancang untuk mencapai tujuan bersama ya van
dengan semua anggota. Sebagai contoh, dalam k§§lp0k
konseling untuk manajemen stres, setiap individu mungkin

memiliki pemicu stres yang berbeda, tetapi tujuan kolektifnya



adalah menemukan strategi yang efektif untuk mengatasi stres
tersebut.

Keterlibatan aktif dari setiap anggota menjadi elemen
kunci keberhasilan konseling kelompok. Tingkat partisipasi
ind@ dalam diskusi, kegiatan, dan refleksi sangat
menén )n efektivitas proses konseling. Selain itu, konseling
kelompo ifat multidimensional, melibatkan dimensi
emosional, k@f, dan sosial yang bekerja secara sinergis
untuk menciptaka alaman holistik bagi anggota. Manfaat
dari karakteristik kongehing, kelompok meliputi peningkatan

kesejahteraan psikologis, p ?Qbangan keterampilan sosial,
pembelajaran dari pengalama ()}(?{ain, serta efisiensi waktu

dan sumber daya. #

Dalam konteks aplikasinya, konse»?@lompok dapat
diterapkan di berbagai bidang. Di li @an sekolah,
konseling ini membantu siswa menghadapi teka@kademik,
meningkatkan keterampilan sosial, atau mengat lik
interpersonal. Di dunia kerja, konseling kelompok digtinakan
untuk mengelola stres kerja, meningkatkan kolaborasi tim, dan
memperkuat hubungan antar karyawan. Dalam masyarakat,

konseling kelompok dapat mendukung komunitas tertentu,



seperti kelompok marginal atau individu yang membutuhkan
dukungan emosional khusus. Dengan berbagai manfaat dan
karakteristiknya, konseling kelompok menjadi salah satu
pendekatan yang efektif untuk membantu individu mencapai

pef@?an positif dalam kehidupan mereka (Gladding, 2016).

. Tujuan K@ Kelompok

Konsel :&%lompok merupakan salah satu metode
intervensi psikol@rang bertujuan untuk mendukung
individu dalam me @i berbagai tantangan kehidupan

melalui interaksi sosia

terstruktur. Berbagai tujuan
konseling  kelompok mezc\ dimensi  individu,
interpersonal, dan kelompok Q\ keseluruhan. Tujuan-
tujuan ini dikategorikan dalam beberapa aépek utama, seperti
peningkatan  kesejahteraan emosior%ngembangan

@ncapaian
tujuan spesifik. Setiap tujuan dirancang agar ses%gan

kebutuhan individu dalam kelompok, serta berkomtribusi

keterampilan sosial, penyelesaian masalah,

terhadap dinamika dan keberhasilan kelompok secara

keseluruhan (Corey, 2016).



1. Peningkatan Kesejahteraan Emosional
Salah satu tujuan utama konseling kelompok adalah
meningkatkan kesejahteraan emosional anggotanya. Dalam

proses  konseling, individu diberi ruang untuk

li
merek@l: mengatasi stres, kecemasan, dan tekanan

A@;ungkapkan perasaan dan pengalaman mereka dalam

n yang aman dan mendukung. Hal ini membantu
emosional ya yang sering kali sulit dibicarakan dalam
konteks mdlvx( elain itu, dukungan dari anggota
kelompok lain dap@ berikan rasa pemahaman dan
penerimaan, yang ber posmf terhadap kesehatan

mental individu (Yalom & 020

2. Pengembangan Keterampilan Sosial é,

Tujuan lain dari konseling kelomp ah membantu
anggota dalam mengembangkan @erampﬂan
interpersonal, seperti komunikasi, empati, dan ketjassama.
Interaksi dalam kelompok memungkinkan anggota\untuk
belajar bagaimana mengekspresikan diri mereka secara
efektif, mendengarkan dengan empati, dan memberikan

umpan balik yang konstruktif. Selain itu, anggota juga dapat

belajar dari pengalaman orang lain dalam kelompok, yang
6



dapat memperkaya perspektif mereka dan memperkuat

kemampuan sosial yang mereka miliki (Gladding, 2016).

3. Penyelesaian Masalah
A onseling kelompok juga bertujuan untuk membantu
an mengidentifikasi, memahami, dan menyelesaikan
masala mereka hadapi. Melalui diskusi kelompok,
anggota dafgabmengeksplorasi berbagai sudut pandang dan
strategi untuk atasi tantangan yang ada. Interaksi

kelompok juga seri@ i membantu individu menyadari

pola perilaku atau pola I2\}75\1155 tidak produktif, yang

kemudian dapat digantika pendekatan yang lebih

adaptif. Proses ini tidak hanya m%bantu individu, tetapi
juga memperkuat kohesi dan kepercigly1 antar anggota

kelompok (Brown, 2018). OO

4. Pencapaian Tujuan Spesifik \9
Setiap konseling kelompok biasanya memiliki fokus
atau tujuan spesifik yang relevan dengan kebutuhan
anggotanya. Misalnya, dalam kelompok yang berfokus pada
manajemen stres, tujuan utama adalah membantu anggota

mengembangkan strategi yang efektif untuk mengelola stres
7



dalam kehidupan sehari-hari. Di kelompok lain, seperti
kelompok untuk mendukung individu dengan gangguan
makan, tujuan mungkin mencakup meningkatkan citra diri
dan mengembangkan pola makan yang sehat. Konseling
@ ok memungkinkan pencapaian tujuan individu
seCa ralel dengan tujuan kelompok secara keseluruhan,
menci armoni antara kebutuhan pribadi dan kolektif
(Corey, 201&

5. Meningkatkan Ras 1daritas dan Dukungan Sosial
Konseling kelom mberikan kesempatan bagi
anggota untuk merasa ter uy(n dengan orang lain yang
memiliki pengalaman serupa. “Rasg_solidaritas ini sangat
penting dalam membantu individu me}?si rasa kesepian,
isolasi, atau keterasingan. Dukungan s i@ng diberikan
oleh anggota kelompok lain dapat menifgkatkan rasa
percaya diri dan memberikan motivasi untuk api
tantangan yang ada. Menurut Yalom dan Leszcz2020),
solidaritas kelompok adalah salah satu faktor terapeutik
utama yang mendukung proses penyembuhan dan

pertumbuhan pribadi dalam konseling kelompok.



6. Meningkatkan Pemahaman Diri
Proses refleksi diri yang difasilitasi dalam konseling
kelompok bertujuan untuk membantu individu memahami

diri mereka sendiri dengan lebih baik. Melalui umpan balik

A@ nggota lain, individu dapat menyadari pola pikir,
er@ tau perilaku yang mungkin sebelumnya tidak
disadar. ahaman ini menjadi landasan bagi individu
untuk mel i}perubahan yang diperlukan dalam hidup

mereka. Proses ga memperkuat rasa tanggung jawab

pribadi, yang r@ kan aspek penting dalam
geiﬂ

pertumbuhan dan pen ?&an diri (Gladding, 2016).

7. Pengembangan Keterampilan l@a‘han Konflik

Dalam konseling kelompok, koifflik antar anggota
tidak dapat dihindari, terutama d tahap awal
pembentukan kelompok. Namun, konflik i@ering kali
menjadi  peluang untuk mengajarkan kéte ilan
pemecahan masalah dan resolusi konflik. Anggotﬁ}ajar
bagaimana menyelesaikan perbedaan dengan cara yang
konstruktif, menghormati pandangan orang lain, dan
bekerja sama untuk menemukan solusi yang saling

menguntungkan. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat
9



dalam konteks kelompok, tetapi juga dalam kehidupan
pribadi dan profesional anggota kelompok (Corey, 2016).

8. Peningkatan Kepercayaan Diri
A onseling kelompok juga bertujuan untuk membantu
an meningkatkan rasa percaya diri mereka. Dalam
lingku yang  mendukung, individu  dapat
mengekspl@ potensi mereka, mengatasi ketakutan, dan
merayakan pe @- kecil yang mereka raih sepanjang
proses konseling. ingkatan kepercayaan diri ini
memungkinkan individ tuk menghadapi tantangan
dengan lebih percaya diri %gambil langkah-langkah
er

untuk mencapai tujuan pribadi

9. Promosi Kesejahteraan Kolektif 6/

Konseling kelompok tidak hanya b@tus pada
kesejahteraan individu, tetapi juga pada kese aan
kelompok secara keseluruhan. Proses ini mencipta rasa
kebersamaan dan kolaborasi di antara anggota kelompok.
Konseling kelompok juga membantu membangun

komunitas kecil yang saling mendukung, yang dapat

10



memberikan manfaat jangka panjang bahkan setelah sesi

konseling selesai.

Prinsip-Prinsip Konseling Kelompok
onseling kelompok adalah proses yang dirancang untuk

mern@l individu mencapai tujuan tertentu melalui interaksi
sosial da/ ompok kecil. Keberhasilan konseling kelompok
sangat berga pada penerapan prinsip-prinsip dasar yang
menjadi fondasi p aannya. Prinsip-prinsip ini mencakup
aspek-aspek yang be an dengan dinamika kelompok,
etika, hubungan inter I, serta pendekatan yang
digunakan oleh konselor tulk ymembimbing kelompok.

Penerapan prinsip-prinsip ini fhemjastikan bahwa setiap

anggota kelompok dapat mencapai mz&;’c maksimal dari

1. Prinsip Kerahasiaan &

Kerahasiaan adalah prinsip utama dalam Kk ling

proses konseling (Corey, 2016).

kelompok yang bertujuan melindungi privasi setiap
anggota. Konselor harus menekankan pentingnya menjaga
informasi yang dibagikan dalam kelompok tetap rahasia.

Hal ini menciptakan lingkungan yang aman, di mana
11



anggota merasa nyaman untuk berbagi pengalaman dan
emosi mereka tanpa takut akan adanya pelanggaran privasi.
Konselor juga perlu menjelaskan batasan kerahasiaan,
seperti situasi di mana ada ancaman terhadap keselamatan
@v'du atau orang lain (Gladding, 2016). Kerahasiaan yang
tefja flendorong rasa saling percaya di antara anggota,

yang kan elemen penting dalam keberhasilan
lél;

konseling pok.

2. Prinsip Keterbukaa@ ejujuran

Keterbukaan da fu‘an adalah dasar dalam
interaksi kelompok. Setiap nggo didorong untuk berbagi
pengalaman, perasaan, dan pandangan mereka dengan cara

yang jujur dan terbuka. Prinsip éi/memungkinkan
y

terjadinya komunikasi yang autentik, rupakan inti
dari proses konseling kelompok. Kofise harus
menciptakan suasana yang mendukung t aan
dengan menunjukkan sikap non-judgmental dan ‘empati
(Yalom & Leszcz, 2020). Dengan demikian, anggota merasa

didengar dan dihargai, yang mendorong partisipasi aktif

dalam kelompok.

12



3. Prinsip Partisipasi Aktif
Keberhasilan konseling kelompok bergantung pada
tingkat partisipasi aktif dari setiap anggota. Anggota
didorong untuk berkontribusi dalam diskusi, berbagi
laman, dan memberikan dukungan kepada sesama

an Partisipasi aktif memungkinkan anggota untuk

belajar éx‘ngalaman orang lain dan memperkuat
1

hubungan Ot?ersonal dalam kelompok. Konselor

bertugas mem nggota yang mungkin merasa enggan
atau tidak nyaman @dn¢uk berpartisipasi, serta memastikan

bahwa semua suara da )kelompok didengar (Brown,

2018). / )\
L

4. Prinsip Kesetaraan ?
Prinsip kesetaraan menekankan b @etiap anggota

memiliki hak yang sama wuntuk berpartisipasi dalam
kelompok. Tidak ada satu pun anggota yang diisti an,
dan semua pandangan dianggap berharga. Konselﬁrus
memastikan bahwa tidak ada anggota yang mendominasi
diskusi atau membuat anggota lain merasa terpinggirkan.

Dengan menerapkan prinsip ini, konseling kelompok

13



menjadi lebih inklusif dan memungkinkan semua anggota

merasa dihargai dan diterima (Corey, 2016).

5. Prinsip Tanggung Jawab Kolektif

alam konseling kelompok, tanggung jawab untuk
mén: )kan lingkungan yang mendukung adalah tanggung
jawab a. Setiap anggota memiliki peran dalam
menjaga d ika kelompok yang positif dan produktif.
Prinsip ini m g anggota untuk mendukung satu
sama lain, menunju@ pati, dan berkontribusi terhadap
keberhasilan kelompok. }\elor juga bertindak sebagai

9‘?{( untuk mencapai tujuan

6. Prinsip Dinamika Kelompok 6/O

Prinsip dinamika kelompok mengac@ada cara
anggota kelompok berinteraksi satu sama \l &ian

fasilitator yang memandu Kel

bersama (Gladding, 2016).

bagaimana interaksi ini memengaruhi proses kohseling.
Dinamika kelompok mencakup pembentukan norma, peran
anggota, kohesi kelompok, dan pola komunikasi. Konselor
harus memahami dinamika ini dan menggunakannya untuk

mendukung proses konseling. Sebagai contoh, konselor
14



dapat mendorong pembentukan norma yang mendukung
keterbukaan, saling menghormati, dan kerjasama dalam

kelompok (Yalom & Leszcz, 2020).

7.@5' Fokus pada Tujuan
/ﬁ iap sesi konseling kelompok harus dirancang untuk
menca an tertentu yang telah disepakati sebelumnya.
Tujuan ini isa bersifat individual maupun kolektif. Prinsip

ini membantu @tikan bahwa waktu dan sumber daya

kelompok digunak an efektif. Konselor bertanggung

jawab untuk menjaga ok tetap fokus pada tujuan,
meskipun diskusi mungki IM ceng sesekali. Prinsip ini
juga membantu anggota untuk e@ur kemajuan mereka

dan merasa termotivasi untuk terus b@rtisipasi (Corey,
2016). ()O

8. Prinsip Fleksibilitas \9

Konseling  kelompok  harus  fleksibel “\untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan dan dinamika kelompok
yang beragam. Fleksibilitas ini memungkinkan konselor
untuk mengadaptasi pendekatan mereka berdasarkan

situasi dan kebutuhan anggota. Misalnya, konselor mungkin
15



perlu mengubah rencana sesi jika ada isu mendesak yang
muncul dalam kelompok. Prinsip ini memastikan bahwa
proses konseling tetap relevan dan efektif bagi semua

anggota (Brown, 2018).

9. Pri@ ngelolaan Konflik
Xe e adalah bagian yang tidak terhindarkan dalam
konseling \&pok, terutama ketika anggota memiliki latar
belakang, kep n, atau pandangan yang berbeda.
Prinsip pengelolaa lik mengajarkan bahwa konflik
harus ditangani dengan yang konstruktif. Konselor
harus membantu anggot& mengatasi perbedaan
mereka dengan cara yang men h(ﬁati pandangan semua
pihak. Pengelolaan konflik yang baiyga))at memperkuat
kohesi kelompok dan meningkatkan p@haman antar
anggota (Gladding, 2016). O
\)
10. Prinsip Etika Profesional @

Etika profesional adalah prinsip yang mengatur
perilaku konselor selama proses konseling kelompok.
Konselor harus mematuhi standar etika yang mencakup

kerahasiaan, penghormatan terhadap hak dan martabat
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anggota, serta penanganan konflik kepentingan. Etika
profesional juga mencakup kewajiban konselor untuk terus
meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan dan
pendidikan lanjutan (Corey, 2016).

A éinsip-prinsip konseling kelompok merupakan
laiid

yang memastikan proses konseling berjalan
denga if, etis, dan bermanfaat bagi semua anggota.
Dengan “&pkan prinsip-prinsip ini, konselor dapat
menciptakan l@n an yang mendukung, di mana
anggota merasa diié didengar, dan didukung dalam
perjalanan mereka meﬁ( rubahan dan pertumbuhan

pribadi. )} )\

J. Dinamika Kelompok dalam Konseli
Dinamika kelompok adalah saldh satu elemen

fundamental dalam konseling kelompok erujuk pada
proses interaksi dan hubungan antar anggc@elompok
Dinamika ini mencakup pola komunikasi, pe ukan
norma, peran anggota, kohesi kelompok, dan peggaruh
interpersonal yang terjadi selama proses konseling. Dalam
konteks konseling, pemahaman terhadap dinamika kelompok

sangat penting karena dapat memengaruhi efektivitas proses
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konseling dan keberhasilan dalam mencapai tujuan kelompok
(Corey, 2016).
1. Definisi Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok didefinisikan sebagai kekuatan sosial

da@; Eologis yang muncul dari interaksi antar anggota

kelo p Interaksi ini menciptakan struktur kelompok,
termasuk peran, dan hubungan interpersonal. Yalom
4;)

dan Leszcz ( menekankan bahwa dinamika kelompok

tidak hanya mem hi perilaku individu dalam kelompok,
tetapi juga memb bagaimana kelompok secara
keseluruhan berfungsi encapai tujuannya. Dalam

konseling kelompok, dinami a/e ebut menjadi alat yang

digunakan untuk mendorong perub positif, baik pada
tingkat individu maupun kelompok. 6/
2. Komponen Dinamika Kelompok O

Dinamika kelompok dalam konseling terdiri d%gai
ta

komponen yang saling berkaitan. Beberapa kompone ma
meliputi:

a. Pola Komunikasi
Pola komunikasi adalah cara anggota kelompok

bertukar informasi, ide, dan perasaan. Komunikasi yang
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terbuka dan jujur mendukung terbentuknya hubungan
yang sehat dalam kelompok. Konselor memainkan peran
penting dalam mengelola pola komunikasi dengan
memastikan bahwa semua anggota memiliki kesempatan

Qt k berbicara dan didengarkan (Gladding, 2016).

ilaku anggota dalam kelompok. Norma ini

mencakup hal@perti bagaimana anggota berinteraksi,

bagaimana kon ifangani, dan tingkat keterbukaan

yang diharapkan. 1 yang positif, seperti saling

menghormati dan men u&} dapat memperkuat kohesi

kelompok. Sebaliknya, no zﬁang negatif dapat
re

menghambat proses konseling (

y, 2016).
c. Peran Anggota Kelompok
g@’ mengambil

Dalam kelompok, anggota serin
peran tertentu, baik secara formal maupun i . Peran
ini dapat berupa pemimpin, pendukung, atas{ an
pengkritik. Peran yang diambil oleh anggota "dapat
memengaruhi dinamika kelompok, dan konselor harus

mampu mengelola peran ini agar tidak mengganggu tujuan

kelompok (Yalom & Leszcz, 2020).
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d.Kohesi Kelompok
Kohesi kelompok adalah tingkat keterhubungan

emosional dan komitmen antar anggota kelompok. Kohesi

yang tinggi menciptakan lingkungan yang mendukung, di

/@na anggota merasa aman untuk berbagi dan
b@perimem dengan perilaku baru. Kohesi juga

e. Pengaruh Interper
Pengaruh e )ponal mencakup bagaimana
anggota kelompok me e)b\ruhi dan dipengaruhi oleh

orang lain dalam kelompol/?ees ini dapat mencakup

[y

pemberian umpan balik, dukungatt, atau kritik. Interaksi
ini sering kali menjadi katalisator un rubahan pribadi

dalam konseling kelompok (Corey, 2016 O

3. Tahapan Dinamika Kelompok dalam Konseling\%
Dinamika kelompok berkembang melalui berbagai
tahapan yang memengaruhi cara kelompok berinteraksi dan

bekerja menuju tujuan mereka. Tahapan ini meliputi:
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a. Tahap Pembentukan (Forming)
Pada tahap ini, anggota kelompok mulai mengenal

satu sama lain dan membangun kepercayaan. Dinamika
kelompok pada tahap ini sering kali ditandai dengan rasa
@ggung, ketidakpastian, dan keinginan untuk
angun hubungan awal. Konselor perlu menciptakan

ling an yang aman dan mendukung untuk

memfasi @roses ini (Yalom & Leszcz, 2020).

/

b.Tahap Penyes torming)
Tahap ini ser li ditandai dengan konflik atau

perbedaan pendapat d@tara anggota kelompok.
Dinamika kelompok pada t

mnencerminkan upaya
anggota untuk memahami perandnereka dan menetapkan

norma kelompok. Konselor haru @u mengelola

kerusakan

c. Tahap Penyatuan (Norming)

Pada tahap ini, kelompok mulai bekerja lebih

konflik ini secara konstruktif untuk me

hubungan dalam kelompok (Corey, 2016).

harmonis. Dinamika kelompok ditandai dengan

pembentukan norma yang mendukung, peningkatan
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kohesi, dan komunikasi yang lebih terbuka. Anggota mulai
merasa nyaman berbagi pengalaman dan mendukung satu
sama lain (Gladding, 2016).

d.Tahap Pelaksanaan (Performing)
A Tahap ini adalah puncak dari dinamika kelompok, di

anggota fokus pada pencapaian tujuan mereka.
Kelm%bekerja secara efektif dengan memanfaatkan
kekuata ifidividu dan kolektif. Konselor berperan sebagai
fasilitator un’aﬁ( mastikan bahwa kelompok tetap fokus

pada tujuan mer ey, 2016).

e. Tahap Penutupan % ning)
Pada tahap ini, e@ok menyelesaikan proses
konseling dan anggota merétl

% pencapaian mereka.
Dinamika kelompok pada tahap ifii sering kali melibatkan

perasaan campuran, seperti kepuasafi a encapaian dan

kesedihan karena berpisah (Yalom & Les &

4. Peran Konselor dalam Dinamika Kelompok
Konselor memiliki peran penting dalam mengelola
dinamika kelompok. Beberapa peran utama konselor

meliputi:
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Fasilitator Interaksi: Konselor memastikan bahwa semua
anggota memiliki kesempatan untuk berkontribusi
dalam kelompok.
Pengelola Konflik: Konselor membantu kelompok
enangani konflik dengan cara yang konstruktif.

ipta Norma: Konselor membantu membentuk
no(éﬁ ompok yang mendukung proses konseling.
Peman&ohesi: Konselor memantau tingkat kohesi
kelompok ngambil langkah untuk memperkuat

hubungan antar. ta (Gladding, 2016).

2

5. Tantangan dalam Dinamika

I@s ok
Dinamika kelompok tidak /Lralu berjalan mulus.

Beberapa tantangan yang mungkin m meliputi:

a.

Anggota yang Pasif: Ketika anggo gan untuk
berpartisipasi, hal ini dapat mengham S‘\amika
kelompok.

Anggota yang Mendominasi: Anggota  yang
mendominasi diskusi dapat membuat anggota lain

merasa terpinggirkan.
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c. Konflik yang Tidak Terkelola: Konflik yang tidak
ditangani dengan baik dapat merusak kohesi kelompok.
d. Perubahan Keanggotaan: Pergantian anggota dapat
mengganggu dinamika kelompok yang sudah terbentuk
A orey, 2016).
6. Pent a Dinamika Kelompok dalam Konseling
ijka kelompok adalah inti dari konseling
kelompok. @alui interaksi kelompok, anggota dapat
belajar dari pe w an orang lain, menerima dukungan
emosional, dan men@ an umpan balik yang konstruktif.
Pemahaman yang me:&( tentang dinamika kelompok
memungkinkan konselor #n f\enaptakan lingkungan
an d

yang mendukung pertumbuh erubahan individu,

serta keberhasilan kelompok secara k%}ruhan (Yalom &

Leszcz, 2020). ()O

K. Tahapan dalam Proses Konseling Kelompok

Proses konseling kelompok dapat diba@;ijadi

beberapa tahapan yang mencerminkan perke gan
kelompok seiring berjalannya waktu. Setiap tahapan memiliki
ciri khasnya sendiri yang memengaruhi bagaimana konseling

berlangsung dan bagaimana dinamika kelompok terbentuk.
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1. Tahap Pembentukan (Forming)
Tahap pembentukan adalah tahap awal dalam proses

konseling kelompok di mana anggota kelompok mulai saling

mengenal. Pada tahap ini, anggota biasanya merasa

@gung, dan kepercayaan belum sepenuhnya terbentuk.
T@dari tahap ini adalah untuk menciptakan lingkungan

yang n_dan mendukung, sehingga anggota merasa

nyaman berbagi dan Dberpartisipasi. Konselor

memainkan pel@nﬁng dalam menetapkan aturan dasar,

seperti kerahasia & kesetaraan, untuk membangun

kepercayaan di antara a@ a (Yalom & Leszcz, 2020).
Anggota kelompok

masih memandang satu
sama lain dengan rasa curigd atau kekhawatiran, dan
komunikasi mungkin masih terb&. onselor berfokus
pada pengaturan suasana yang men& keterbukaan,
baik dalam berinteraksi dengan anggota ke k@ ok maupun
dalam menghadapi isu-isu pribadi yang mun orey,
2016). &

2. Tahap Penyesuaian (Storming)
Tahap penyesuaian terjadi ketika kelompok mulai

menghadapi ketegangan dan konflik. Pada tahap ini,

anggota mulai mengungkapkan perasaan atau pendapat
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yang lebih kuat, yang mungkin bertentangan dengan
pandangan anggota lain. Konflik bisa muncul karena
perbedaan kepribadian, cara berkomunikasi, atau tujuan
pribadi anggota dalam kelompok. Meskipun tahap ini dapat
@ ebabkan ketidaknyamanan, itu adalah bagian penting
da$ es karena membantu kelompok untuk mengatasi
masala lebih mendalam dan menetapkan dinamika
yang lebih Stabil.

Konselor inkan peran penting dalam menangani
konflik dan memba gota untuk berkomunikasi secara
terbuka dan konstruktif. %&1 perlu menjaga agar konflik
tetap terkelola dan tidak mery(%\ubungan antar anggota

kelompok (Gladding, 2016). #
. Tahap Penyatuan (Norming) @

Pada tahap ini, kelompok mulai si lebih baik
dan lebih koheren. Anggota mulai menya eran mereka
masing-masing dalam kelompok dan bagaim ereka
dapat berkontribusi untuk mencapai tujuan bersam#i\Norma

kelompok mulai terbentuk, dan ada peningkatan
kepercayaan di antara anggota. Komunikasi menjadi lebih
terbuka, dan anggota lebih siap untuk berbagi pengalaman

mereka.
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Konselor mendorong interaksi yang sehat dan
membimbing kelompok untuk memperkuat norma yang
mendukung. Pada tahap ini, kelompok menjadi lebih fokus
pada tujuan konseling dan lebih mampu mengatasi masalah

@v'du dengan dukungan dari kelompok (Corey, 2016).
4. Ta“%elaksanaan (Performing)
pelaksanaan adalah puncak dari proses
konselin ompok, di mana kelompok mulai bekerja
dengan sangat 9{ if untuk mencapai tujuan mereka. Pada
tahap ini, anggot berbagi masalah pribadi dengan
lebih terbuka, dan kel w@t emberikan umpan balik yang
konstruktif satu sama lain. 32\ ok dapat mendiskusikan
masalah mereka secara lebih mefidalam dan mulai membuat

kemajuan nyata dalam pemecahanmas

memastikan bahwa setiap anggota memiliki ke atan
untuk berbicara dan berkontribusi. Pada tahap ini, ika
kelompok lebih stabil, dan anggota merasa lebih percaya diri
untuk menghadapi tantangan pribadi mereka dengan
dukungan kelompok (Yalom & Leszcz, 2020).

5. Tahap Penutupan (Adjourning)
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Tahap penutupan adalah tahap akhir dalam proses
konseling kelompok. Pada tahap ini, kelompok selesai
dengan tujuan yang telah ditetapkan dan anggota mulai
merasakan perasaan campuran tentang berakhirnya sesi.
@ apa anggota mungkin merasa bangga dengan
pe@}am mereka, sementara yang lain mungkin merasa
sedih erpisahan. Konselor perlu membantu anggota
untuk merésikan apa yang telah dicapai selama proses

konseling da imana mereka dapat menerapkan

pembelajaran yang

oleh dalam kehidupan mereka
setelah kelompok beraKhj dding, 2016).
Proses penutupan ini ]ugf libatkan diskusi tentang

langkah-langkah selanjutnya bagi/lindividu, baik dalam
konteks pribadi maupun dalam kon y?wubungan sosial
nb

mereka. Konselor memberikan umpa pada anggota
mengenai kemajuan yang telah dibuat d endorong
mereka untuk terus berkembang. @

L. Keterampilan Dasar Konselor dalam Konseling Kelompok
Konseling kelompok adalah sebuah metode yang

melibatkan sekelompok individu yang memiliki tujuan

bersama untuk mendalami masalah atau tantangan hidup,
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sambil saling memberikan dukungan dan berbagi pengalaman.
Dalam konseling kelompok, konselor berperan sangat penting
sebagai fasilitator yang membantu kelompok untuk
berkembang dan mencapai tujuan yang diinginkan. Agar
prA@ onseling kelompok berjalan efektif, konselor harus
memili erampilan dasar yang dapat mendukung dinamika
kelompo menjaga keseimbangan antara kebutuhan
individu dan @npok.

Berikut ini keterampilan dasar konselor yang
diperlukan dalam konseN elompok, yang dibagi ke dalam
beberapa kategori yang meneéa keterampilan komunikasi,
pengelolaan dinamika kelompolﬁ}kintervensi terapeutik.

1. Keterampilan Komunikasi

Komunikasi yang efektif meraskfn keterampilan
dasar yang sangat penting bagi seora selor dalam
konseling  kelompok. Keterampilan inij elibatkan
kemampuan untuk mendengarkan den ktif,
memberikan umpan balik yang konstruktif,&;serta
menyampaikan informasi secara jelas dan tepat.
a. Mendengarkan Secara Aktif

Mendengarkan secara aktif adalah keterampilan

dasar yang krusial dalam konseling kelompok. Konselor
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harus dapat mendengarkan dengan sepenuh hati,
menunjukkan minat yang tulus terhadap apa yang
dikatakan anggota kelompok, dan memahami pesan yang

disampaikan baik secara verbal maupun non-verbal.

0 selor harus menghindari gangguan atau sikap yang
é mengurangi perhatian terhadap anggota, serta

me i¢an tanda bahwa mereka mendengarkan dengan

cara merigangguk atau mengajukan pertanyaan klarifikasi
(Corey, 2016/0

b. Memberikan Umpa 2\
Memberikan umpad /g ik yang tepat adalah
keterampilan penting lainnya dal konsehng kelompok.

Umpan balik yang diberikan ko ﬁg harus bersifat
k

konstruktif, mendukung, dan tida akimi. Umpan
balik ini juga harus disampaikan denganc a yang dapat
diterima oleh anggota kelompok, tanpa meényinggung
perasaan mereka. Umpan Dbalik tersebut \harus

mendukung proses refleksi diri anggota dan mendorong

pertumbuhan pribadi (Yalom & Leszcz, 2020).
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c. Berbicara dengan Jelas dan Terarah
Konselor perlu memiliki kemampuan untuk
menyampaikan informasi dengan jelas dan mudah
dipahami. Mereka harus dapat mengkomunikasikan

&1 truksi atau penjelasan terkait kegiatan kelompok,
%tk

kelompok, serta memberikan arahan yang

dib untuk membantu kelompok tetap fokus pada
tujuan ingin dicapai. Kejelasan dalam komunikasi
ini memban ghindari kebingunguan yang dapat

menghambat ke ah kelompok (Gladding, 2016).

2. Keterampilan Pengelolaan& a Kelompok
Pengelolaan dinamika kel?k adalah keterampilan
penting bagi konselor dalam mengelfla interaksi antar
anggota dan memastikan bahwa kelonﬁ/ fung51 secara
efektif.
a. Membangun Kepercayaan dan Keharmomsa
Keterampilan pertama yang harus dimil Qleh
konselor dalam pengelolaan dinamika kelompok adalah
kemampuan untuk membangun kepercayaan di antara

anggota kelompok. Kepercayaan merupakan fondasi

utama dalam konseling kelompok, karena tanpa
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kepercayaan, anggota kelompok tidak akan merasa
nyaman untuk berbagi pengalaman pribadi atau
mendengarkan orang lain. Konselor dapat membangun

kepercayaan dengan memperkenalkan aturan yang jelas

kelompok (Corey, 2016).

& tang kerahasiaan dan menghormati setiap individu
‘d%

b. Menang@(onﬂik dengan Bijaksana

Konflik akan hal yang tidak bisa dihindari
dalam kelompo seorang konselor harus mampu
mengelola konflik ‘y uncul dengan cara yang

konstruktif. Konselor pérl S?Qunjukkan keterampilan
dalam memfasilitasi diskusi y

dapat mengurangi

ketegangan antara anggota, mema& bahwa konflik
a

uka. Ini juga

termasuk kemampuan untuk mendengarKangperspektif

diselesaikan dengan cara yang sehat

yang berbeda dan memfasilitasi dialog anta &gota
yang berkonflik (Yalom & Leszcz, 2020).

¢. Menjaga Fokus Kelompok
Konselor harus memiliki keterampilan untuk menjaga

agar kelompok tetap fokus pada tujuan utama konseling.
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Hal ini membutuhkan kemampuan untuk memimpin
diskusi, mengarahkan percakapan, dan menghindari
penyimpangan yang dapat mengganggu kemajuan
kelompok. Konselor juga harus peka terhadap tanda-
& da ketika kelompok mulai kehilangan fokus atau
/ ada anggota yang merasa tidak nyaman dan

men i partisipasi (Gladding, 2016).

3. Keterampilan I/@nsi Terapeutik

Selain ketera komunikasi dan pengelolaan
dinamika kelompok,% lor juga harus memiliki
keterampilan terapeutik ar% at membantu anggota

kelompok dalam mengatasi maSalah mereka.

a. Mengajukan Pertanyaan Terbuka §

Mengajukan pertanyaan terbuka keterampilan
dasar yang membantu konselor untuk nflenggali lebih

dalam perasaan dan pemikiran anggota geok.
&

Pertanyaan terbuka memberi kesempatan bagi gota
untuk merefleksikan pengalaman mereka, menjelaskan
perasaan mereka, dan mengeksplorasi solusi potensial
untuk masalah yang dihadapi. Ini juga mendorong

anggota untuk berpikir lebih kritis tentang tindakan
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mereka dan dampaknya terhadap kehidupan mereka

(Corey, 2016).

b. Memberikan Validasi dan Dukungan Emosional

A Konselor perlu memiliki kemampuan untuk
@ rikan validasi kepada anggota kelompok, yaitu

den ngakui perasaan dan pengalaman mereka
tanpa méakimi. Validasi membantu anggota merasa

dihargai da ima, yang meningkatkan keterlibatan
mereka dalam ok. Dukungan emosional juga
penting,  terutam ika  anggota  kelompok

mengungkapkan perasadn /g mendalam atau sensitif.

Konselor harus mampu me Ci}%kan ruang yang aman

dan mendukung untuk berbagi per@ tersebut (Yalom
& Leszcz, 2020). ()O

c¢. Memberikan Teknik atau Strategi Pengelola lah
Konselor harus dapat memberikan teknik atau
strategi yang dapat membantu anggota kelompok dalam
mengelola masalah mereka secara lebih efektif. Teknik ini
bisa mencakup keterampilan pengelolaan stres, teknik

relaksasi, atau pendekatan berbasis solusi yang dapat
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membantu anggota untuk merasa lebih diberdayakan dan
mampu mengatasi masalah mereka di luar sesi kelompok.
Konselor juga perlu memastikan bahwa teknik yang

diberikan sesuai dengan kebutuhan individu dan

@etompok (Gladding, 2016).

4. Keterampilan Refleksi Diri
Selair@rampilan praktis dalam berkomunikasi dan

mengelola , konselor juga harus memiliki

keterampilan refl iri yang kuat. Refleksi diri
[oi},ﬁ

memungkinkan konse uk terus mengevaluasi cara
mereka Dberinteraksi deng 2& ggota kelompok dan
menyesuaikan pendekatan meérek

efektivitas sesi. Ini juga mencakup ée;\ampuan untuk

mungkin

ntuk meningkatkan

menyadari bias atau asumsi pribadi

mempengaruhi proses konseling. Konselor mampu

melakukan refleksi diri akan lebih baik dalam meRj kan
kemampuan mereka dalam memfasilitasi komseling
kelompok dan mendukung perkembangan anggota
kelompok (Corey, 2016).

Keterampilan dasar konselor dalam konseling

kelompok sangat penting untuk menciptakan lingkungan
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yang aman, mendukung, dan produktif bagi anggota
kelompok. Keterampilan komunikasi yang baik, pengelolaan
dinamika kelompok, serta intervensi terapeutik yang tepat
dapat membantu kelompok untuk berkembang, mengatasi
& ik, dan mencapai tujuan mereka. Konselor yang efektif
juga )n terus mengasah keterampilan refleksi diri untuk
memasfi §wa mereka memberikan dukungan yang

sesuai dengamtkebutuhan setiap anggota kelompok. Dengan

keterampilan i selor dapat memfasilitasi konseling
kelompok yang suk membawa dampak positif bagi
perkembangan individa kelompok.

/ )\P
&O
<
\)
&
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BABII
Motivational Interviewing Cognitive Behavior

Therapy

D. Sejarah Singkat MI-ICBT
é Beberapa dekade terakhir, bidang perubahan perilaku

tela dorong integrasi berbagai bentuk pengobatan
berbasi i dengan mengidentifikasi faktor umum dan
elemen b a, serta menerapkannya pada berbagai

perilaku (Abr@& Michie, 2008; Chorpita, Becker,
Daleiden, & Ha n, 2007, Fixsen, Naoom, Blase,
Friedman, & Wallace, 46 aktor umum mengacu pada
proses pribadi, antarpribadi, dél oses lain yang terjadi di
antara semua perawatan pako%siel misalnya, aliansi
terapeutik, empati, dan optimisme. 1 ,ini menjelaskan
sebagian besar hasil pengobatan di luar t@< engobatan
tertentu sedangkan Elemen bersama méﬂ pada
komponen praktik klinis berbasis bukti yang u jadi
pada protokol pengobatan yang berbeda midalnya,

pemantauan mandiri, restrukturisasi kognitif, dan

keterampilan penolakan (Barth et al., 2012).

37



Hasil penelitan akhir-akhir ini menemukan sebuah
paradigma yang cocok dengan pendekatan elemen dan
faktor yang sama dalam pengobatan (Bickel & Mueller, 2009;

Norton, 2012). Dengan mengidentifikasi elemen-elemen

pa agai perilaku dan gejala dengan adaptasi khusus

untuk ok gejala jika diperlukan, maka dapat

%a dan faktor-faktor relasional dan menerapkannya

mendoron nyebaran pengobatan berbasis bukti yang
lebih luas d eningkatkan kualitas pengobatan.
perawatan khusus kondisi yang berbeda (McEvoy,
Nathan, & Norton, "2009)N, Pengintegrasi motivational
interviewing (MI) dan cogy\‘ behavior therapy (CBT)
dapat berfungsi sebagai pendekaﬁu.pengobatan terpadu
untuk meningkatkan kesehatan meyg}an fisik (Naar,
Sylvie & Safren, Steven A., 2017).

MI adalah gaya percakapan kog( i

dan
membimbing yang digunakan untuk memperkugw tivasi
(intrinsik) dan komitmen seseorang terhadap perubahan,
setelah lebih dari 30 tahun melakukan studi empiris, MI telah
terbukti menjadi pendekatan intervensi garis depan, berbasis

bukti, dan berhasil dalam memfasilitasi perubahan perilaku
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positif, dan semakin banyak digunakan di bidang
penyalahgunaan narkoba, kesehatan mental, serta layanan
kesehatan primer dan khusus lebih lanjut MI juga

menentukan perilaku komunikasi yang mendasari faktor

laiid bagi komunikasi klien-praktisi dalam berbagai

situasi §lvie & Safren, Steven A., 2017).
CBT berfolus pada mengubah pikiran dan perilaku

ertahankan gejala dan mengganggu

@;S nal psikoterapi dan dengan demikian memberikan

fungsi (Beck, 2011). ;ﬁkatan CBT adalah salah satu
elemen pengobatan be ay\bukti yang paling banyak

disebarluaskan dan memili en yang sama dalam
banyak  diagnosis  seperti epresi,  kecemasan,
penyalahgunaan zat, gangguan p tan perhatian/

hiperaktivitas (ADHD), dan obesitas ("@, 2010). CBT

adalah kerja keras untuk klien Hal ini membu atihan
dalam satu sesi dan “pekerjaan rumah” antar sesi, @aan
yang melibatkan perubahan pada area yang sulit dikuasai
klien di masa lalu. Inilah sebabnya mengapa para ahli

(Driessen & Hollon, 2011) mengatakan bahwa MI dapat

membuat CBT bekerja lebih baik dengan menentukan

39



strategi untuk membangun motivasi klien untuk melakukan
kerja keras, dan dengan demikian membantu Anda, sebagai
terapis, menghindari menjadi “orang jahat”. ” dalam proses

ini.

A

eskipun CBT memiliki bukti terkuat mengenai
pefu?w yang menguntungkannya (Hofmann, Asnaani,
Vonk, % & Fang, 2012), juga benar bahwa banyak
individu ti§\ berikan respons terhadap pengobatan,
tidak mematu gobatan. tugas, menghentikan
pengobatan sebelu unya, atau, setelah keberhasilan
awal, tidak mampu m& ankan perubahan (LeBeau,
Davies, Culver, & Craske, 20(% r-King, Earnshaw, &
Breckon 2013). Para ahli di CBT dajvn berpendapat bahwa
hal ini mungkin terjadi karena bebe endekatan CBT
tidak menentukan keterampilan yang kan untuk
mendukung hubungan praktisi dengan khé tidak
membantu praktisi memperkuat motivasi untuk an
perubahan baik pada awal maupun selama kursus. dari CBT
(Driessen & Hollon, 2011; Miller & Moyers, 2015). Dengan
demikian, mengintegrasikan MI dengan CBT dapat

meningkatkan tingkat respons awal dan pemeliharaan
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perubahan setelah pengobatan selesai. MI dapat membuat
CBT bekerja lebih baik (Naar, Sylvie & Safren, Steven A.,
2017).

Dari pejelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
m; i berbagai bentuk pengobatan berbasis bukti dengan

ifikasi faktor umum dan elemen bersama serta

pada  berbagai  perilaku, dan
mengintegrasi 5;1 dengan CBT dapat meningkatkan

& pemeliharaan perubahan setelah

ah prllaku seseorang menjadi

tingkat respons
pengobatan serta

adaptive.

E. Integrasi MI-CBT )\ l

MI awalnya dikembangKan tuk membangun

motivasi untuk perubahan awal ;
menerapkan dan mempertahankan peru
mulai ditetapkan (Miller & Rollnick, 2012). @l dan
Rollnick (2002) mencatat bahwa setelah motivasi aw&

perubahan telah terbentuk, mungkin inilah saatnya untuk
beralih ke tindakan yang lebih berorientasi pada tindakan
seperti CBT. Oleh karena itu, menerapkan pengobatan yang

lebih berorientasi pada tindakan dapat memperkuat
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perubahan perilaku yang telah dibantu oleh MI, namun
motivasi masih berfluktuasi dalam kekuatan dan arah
selama pemberlakuan dan pemeliharaan perubahan,
menunjukkan bahwa mengintegrasikan MI dengan CBT

@ menciptakan perlakuan perilaku yang lebih ampuh
Sag

di kan dengan serangkaian strategi (Naar, Sylvie &

disampaikan sebagai /Jpra-perawatan singkat untuk
membangun motivasi u@ rvensi multisesi. Kedua, MI
dapat digunakan pada saat- 54 }N ntu selama CBT ketika
perselisihan atau ambivalensi kli€eh muncul. Ketiga, MI
dapat berfungsi sebagai kerangka#ingégratif di mana
intervensi lain, seperti strategi CBT, da ilaksanakan.
Adapun bentuk dari pengintegrasian MI-CBT @ebagai

<

berikut.
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Motivational Behavior

Interviewing Therapy

% Gambar 1. Integrasi MI-CBT

Ba penelitian menunjukkan bahwa

menggabungka@engan CBT lebih efektif dibandingkan
sa

perawatan bia anyak bidang perubahan perilaku
seperti kecemasan ( Arkowitz, & Dozois, 2009),
depresi dengan dan lgl\ penggunaan narkoba
komorbiditas (Riper et al., 201@ gunaan kokain (McKee
et al., 2007); penggunaan ganja (Baber, 2004), berhenti
merokok (Heckman, Egleston, & Hofma 0), kepatuhan
pengobatan (Spoelstra, Schueller, Hilton, & en ur, 2015),
dan perilaku terkait berat badan (Naar- ng et{a

namun, masih sedikit yang mengetahui apakah perigobatan
tersebut lebih efektif dibandingkan pendekatan pengobatan
gabungan. Beberapa penelitian mengenai MI plus CBT

dibandingkan dengan MI saja yang membahas semua

penggunaan narkoba yang ditargetkan dan menunjukkan
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bahwa pengobatan gabungan seringkali, namun tidak selalu,

lebih efektif dibandingkan MI saja (Moyers & Houck, 2011).

Dalam satu meta-analisis (Hettema, Steele, & Miller,

, efek MI lebih kuat dan bertahan lebih lama bila
@ inasikan dengan pengobatan aktif lain dibandingkan
bl% nakan sendiri. Beberapa percobaan yang
dipublikdss membandingkan beberapa sesi MI sebagai
pengobatan V\y terhadap CBT dengan CBT saja dan

menemukan bah¥

enambahkan MI meningkatkan hasil
untuk konsumsi alRe (Connors, Walitzer, & Dermen,

2002), penggunaan kokdain otts Schmitz, Rhoades, &
Grabowski, 2001), gangguan (ﬁﬁm umum (Westra et
al., 2009; Westra & Dozois, 2006).

Naar, Sylvie & Safren, A (2017)
mengungkapkan bahwa MI bukan sekadar asan teknik;
itu adalah gaya berinteraksi dengan orang—c@ Oleh
karena itu, fondasi MI adalah semangatnya. Menur@ller
dan Rollnick (2012), semangat MI terdiri dari empat elemen
yang saling terkait: (1) kemitraan, (2) penerimaan, (3) kasih

sayang, dan (4) kebangkitan (PACE) yang diantaranya

adalah sebagai berikut :
44



(1) Kemitraan bersifat kolaboratif dan membimbing
hubungan dengan Anda dan klien secara
berdampingan, bukan satu di depan yang lain.

(2) Penerimaan melibatkan dukungan otonomi yang

enekankan rasa hormat terhadap penentuan nasib

}I‘l dan kebebasan memilih orang tersebut.

dan m

Pe f juga mencakup ekspresi empati yang akurat

ung efikasi diri dengan penghargaan yang

melekat te v p nilai seseorang dan sikap yang

menegaskan
(3) Kasih sayang/wela@\ adalah dedikasi untuk

meningkatkan kese]aht ang lain, namun berbeda

dari perasaan simpati pl‘ll#h‘ atau personalisasi

pengalaman. @,
(4) Kebangkitan adalah gagasan bah ien memiliki

kebijaksanaan dan kekuatan yang mnfeleKat untuk

perubahan
Selain empat elemen di atas, Naar, Sylvie &Q‘en,
Steven A (2017) juga mengungkapkan bahwa MI disusun
dalam empat proses: (1) keterlibatan, (2) fokus, (3)

membangkitkan, dan (4) perencanaan. Elemen-elemen ini
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dimaksudkan untuk tumpang tindih dan tidak harus
berurutan. Keempat proses tersebut mungkin ada di setiap
sesi; nanti kita akan membahas bagaimana keempat proses
tersebut terdapat dalam berbagai komponen CBT ketika
@ bekerja dalam pendekatan MI-CBT terintegrasi
pros berguna untuk mengatur pemikiran tentang suatu

sesi ya rAntaranya adalah sebagai berikut :

dan memahami dilema klien.

(1) Melibatk ya ah proses mengembangkan hubungan
baik denga

Mengapa %’cersebut mempertimbangkan

perubahan dan apa nghambatnya7 Keterlibatan

adalah proses memban ungan kerja, aliansi
d' ay

terapeutik. Meskipun aliansi k ang kuat merupakan

dasar dari setiap pendekatan ifitégensi dan secara

konsisten dibahas dalam literatu perilaku

7

komunikasi praktisi yang diperlukan unt orong

@mng

(2) Fokus adalah proses dimana seorang praktisi dan klien

aliansi dan mengatasi perpecahan dalam alia

disebutkan secara spesifik.

menjadi jelas mengenai arah dan tujuan pembicaraan.

Seringkali arah dan tujuan terkait adalah tentang

46



perubahan perilaku, namun belum tentu demikian.
Fokusnya mungkin mengenai pilihan (misalnya,
pengampunan, perubahan pekerjaan) atau tentang
proses internal (misalnya, toleransi, penerimaan). Proses
mfokusan lebih dari sekedar penetapan agenda atau
)ncanaan pengobatan, dengan daftar tujuan atau
tu i_ adalah proses kolaboratif untuk menentukan
ruang ®<u percakapan, yang dapat mencakup
tujuan da\/ s serta pemikiran, perasaan, dan
kekhawatlran
(3) Membangkitkan adef&) ses mengeluarkan kata-kata
klien sendiri tentan /{e bahan sehingga klien
sendirilah yang berargumer%s' untuk melakukan
perubahan dan bukan praktisi y@ang melakukannya

1t1<an Anda

untuk klien. Dalam proses me
membangun motivasi intrinsik untuk m target
perilaku/ fokus perhatian. Di MI, hal 1n®

dengan memunculkan dan memperkuat pembicaraan
tentang perubahan secara verbal melalui refleksi dan
afirmasi. Perubahan didorong oleh keinginan,

kemampuan, alasan, atau kebutuhan seseorang untuk

47



berubah dan bukan keinginan, kemampuan, alasan, atau
kebutuhan orang lain. Hal ini penting bagi MI dan
khususnya relevan untuk CBT.
(4) perencanaan  terjadi ketika keseimbangan mulai
engarah pada perubahan. Percakapan secara alami
ih ke pernyataan tentang kemungkinan komitmen
ter erubahan dan pilihan rencana tindakan.
Miller & Rollnick (2012) memasukkan proses
penerapan na perubahan dan memberlakukan
serta mempertalfa perubahan (target elemen CBT)
dalam proses.

Pengintergrasian M\g;{ BT adalah upaya untuk
melengkapi satu sama lain pend;;a:an ini. MI awalnya
dikembangkan untuk membangu&notivasi untuk
perubahan awal; Strategi MI untuk @rapkan dan
mempertahankan perubahan baru saja mulai ditetapkan
mencatat bahwa setelah motivasi awal untuk han
telah terbentuk, mungkin inilah saatnya untuk beﬁ? ke

tindakan yang lebih berorientasi pada tindakan seperti CBT

diharapkan dengan pengintegrasian MI dan CBT ini dapat
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memberikan dampak positif dalam penyelesaian masalah

konseli.

. Tahapan Pelaksanan MI-CBT
Beberapa pengobatan transdiagnostik menggunakan
sa otokol terpadu di seluruh kondisi, sementara yang

lain ;{ unakan pendekatan modular (McHugh, Murray,

. Pendekatan pengobatan modular disusun
sedemikian “rup / sehingga tidak semua modul harus
diberikan kepa ua klien, dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan u klien. Naar, Sylvie & Safren,
Steven A (2017) men ?&n agar empat proses MI
(melibatkan, memfok k membangkitkan,
merencanakan) dan keterampilan )L'yang terkait (refleksi,
pertanyaan, dan ATA) membentu ihsip-prinsip inti
untuk perlakuan terpadu pada elemen-ele @ ng dimiliki

bersama CBT, dapat digunakan sebagai man dapat

digunakan. @

Adapun bentuk integrasi tahapan dalam pelaksanaan
MI-CBT menurut Naar, Sylvie & Safren, Steven A (2017)
terdiri dari (1) Sesi Motivasi Awal (2) Pengkajian dan

Perencanaan Perawatan (3) Pemantauan Diri (4)
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Keterampilan Kognitif (5) Pelatihan Keterampilan dan (6)
Pemeliharaan Perubahan adapun kegiatan dalam setiap sesi

tersebut adalah sebagai berikut :

Sesi Motivasi Awal
/? Pada sesi motivasi awal hal yang dilakukan dalam

ini terbagi dalam beberapa kegiatan diantaranya

ikut :

a. Per Pembuka
tentang membuat setiap kata
berarti. Perr& ertama yang konselor berikan
kepada klien h }gera mendorong keterlibatan

dan menun]ukka mangat kolaborasi,
kebangkitan, kasih sayang,“dan penerimaan MI.

Dalam pernyataan ka konselor
menyampaikan pesan bahwa elor akan
mendukung perubahan yang diingi klien,
bukan mengarahkan perubahan mana y rus

dilakukan dan bagaimana caranya.
Dalam MI “murni” konselor mungkin
berkata, “Saya di sini bukan untuk memberi tahu

konseli apa yang harus diubah atau bagaimana
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mengubahnya, melainkan untuk mencari tahu apa
yang terjadi dalam hidup konseli dan membantu
konseli membuat perubahan yang konseli sendiri
putuskan.”

Namun, di MI-CBT konselor mungkin akan
/pfemberlkan informasi kepada klien dan membantu
mempelajari keterampilan tentang cara
be\& (dalam gaya MI). Oleh karena itu, penting
untuk jjdr tentang bagaimana pengobatan akan
dilanjutkan.¢ Xonselor dapat memulai dengan
sesuatu seperti, ” }ielaku konselor di sini bukan
untuk memberi tahu }6 li bahwa konseli harus
berubah atau harus mel%ukan hal-hal tertentu
untuk berubah namun seb/§k}\ya kita dapat
mengeksplorasi tujuan dan nil i@ konseli dan
bersama-sama memutuskan hal-h a yang
mungkin diperlukan untuk mencapali juan

konseli”. &

b. Memberikan Informasi

Setelah pernyataan pembuka, Anda sering

kali harus menyampaikan informasi tertentu
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A

2

/andwmh tanya-beritahu-tanya, atau ATA. Strategi

(misalnya, peraturan kerahasiaan, kemungkinan
lama perawatan). Miller dan Rollnick (2012)
menyarankan agar Anda mengapit informasi
tersebut di antara pertanyaan dan refleksi agar

semangat MI tetap terjaga. Kami menyebutnya

unakan di seluruh integrasi MI-CBT, jadi kami
&&,l kat membahas ATA di sini sebagai
strategi buka. Pertama, minta izin untuk
memberika informasi/nasihat  (meningkatkan
kolaborasi dan ung otonomi) atau bertanya
kepada klien apa ?

eka ketahui atau ingin

ketahui memng kebangkitan,

menyelamatkan Anda dari uygb/rlkan informasi
yang tidak perlu, mendukung o@ni). Langkah
kedua adalah memberi tahu—beriKan/informasi
kepada klien sedikit demi sedikit. TerakhirAnda
bertanya kepada klien tentang sudut pan@nya

mengenai informasi yang diberikan.

c. Memahami Dilema, Nilai, dan Tujuan Klien
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Setelah perbincangan pembuka dan tugas
awal pengobatan, kini saatnya untuk benar-benar
mendengarkan. Di MI, Anda secara aktif
mendengarkan dengan keterampilan refleksi MI dan

Q pertanyaan terbuka untuk meningkatkan empati
/p/ang akurat dan untuk menguji hipotesis tentang
klien. Gordon (1970) menjelaskan 12

ha\@m untuk mendengarkan secara aktif yang

mengga @ dengan eksplorasi diri klien dan

pemahaman@ isi dalam fase penugasan:

i
1. Memerinta )\
2. Peringatan /)\
3. Memberitahu F
4. Tidak setuju, meghakimi, @kritik
5. Memuji O
6. Mempermalukan O
7. Menafsirkan \9
8. Meyakinkan bersimpati @
9. Menarik diri

10. Membujuk dan berdebar

11. Memberi nasehat
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12. Menyelidik.

Perlu diperhatikan bahwa dalam integrasi
MI-CBT terdapat waktu dan tempat untuk
hambatan 11 dan 12, namun perilaku praktisi ini
dapat mengganggu proses penugasan, khususnya
/p/pada sesi pertama, dan terlebih lagi jika Anda belum

tegas menyepakati tujuan spesifik untuk
pe an. Hambatan terakhir, mempertanyakan
atau menyfelidik, memerlukan klarifikasi. Meskipun

mendengar%utama melibatkan  refleksi,
a

pertanyaan ter ungkin diperlukan untuk
melanjutkan percaka%

Pertanyaan tertutuﬁyang menghasilkan
jawaban vya atau tidak) /gi;k melanjutkan
percakapan dan lebih terdengar si menyelidik,
khususnya jika ditanyakan secara berfirutan. Untuk
menghindari penyelidikan, pertanyaan japit
dengan refleksi. Lihat bagaimana pertul§: di
bawah ini menghasilkan refleksi setidaknya dua kali
lebih banyak dibandingkan pertanyaan, yang

merupakan tujuan keseluruhan komunikasi MI.

54



d.

%

Fokus
Dalam proses keterlibatan, Anda dan klien
Anda sepakat untuk melakukan perjalanan, dalam
proses fokus Anda memperjelas ke mana Anda akan
pergi. Anda tidak boleh menggambar rincian peta
ang terjadi kemudian selama konseptualisasi

dan perencanaan pengobatan), namun Anda

da\@en Anda secara kolaboratif menentukan

tujuan @e

bahwa CBT

akat (setidaknya untuk sementara)

cara untuk membawa Anda ke
sana. Bordin mencatat bahwa aliansi
terapeutik bukan % ikatan positif yang
berkembang antara khen praktlsl tetapi juga
kesepakatan mengenai tugy?ngobatanDalam
proses pemfokusan, praktisi merjj mandu klien
dalam perjalanan ini.

Miller dan Rollnick (2012) meng kan
gaya komunikasi membimbing sebagai gaya yang
berada di tengah-tengah kontinum antara mengikuti

dan mengarahkan. Dalam gaya berikut, Anda

kebanyakan mendengarkan dan menyimpan
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%

pertanyaan, memberi informasi, atau menasihati
minimal. Dalam gaya penyutradaraan, Anda
kebanyakan memberi informasi, mengajukan
beberapa pertanyaan, dan sedikit mendengarkan.
Dalam gaya membimbing, Anda mendengarkan,
ertanya, dan memberi informasi dalam
bangan yang relatif sama. Anda dapat
melihat bagai mana gaya ini konsisten dengan tiga
ketera inti yaitu merefleksikan, mengajukan
pertanyaan a, dan memberikan informasi
dengan bertanya, )\
a. Membangkitkan /
Ketika ada tujuan peru n dalam pikiran, inti
MI adalah membangkitk ﬁyotlvam intrinsik
klien untuk melakukan an Caranya
adalah dengan menggunaka rtanyaan
terbuka dan refleksi untuk memperdlei\ dan
memperkuat “pembicaraan &mg
perubahan”. Ini adalah pernyataan klien yang
mendukung  perubahan atau menentang

mempertahankan perilaku saat ini. Pernyataan-
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pernyataan ini menunjukkan keinginan,
kemampuan, alasan, atau kebutuhan untuk
berubah.

b. Memunculkan dan memperkuat perubahan

tentang prilaku sasaran

/9/ Sepanjang proses keterlibatan dan fokus, Anda
mendengarkan pembicaraan tentang
Qéu

bahan. Di MI, pembicaraan tentang

“diperkuat” dengan menanggapinya

dengan % an meminta penjelasan.

2. Pengkajian dan Perenc ry‘ erawatan
Selama fase evaluasi a pengobatan aliansi

terapeutik rapuh dan mudah p ?ka klien merasa

diinterogasi atau jika area sensitif d yakan terlalu

cepat. Lanjutkan dengan hati hati. In ahy sebabnya

mengapa praktisi CBT sering mengan &fase

penilaian sebagai “perlakuan awal”. Di MI, dan CBT
yang diinformasikan MI, kami percaya bahwa setiap
interaksi “berarti” dan merupakan peluang untuk
melibatkan klien dalam pengobatan dan membangun

motivasi untuk perubahan perilaku. Oleh karena itu,
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proses evaluasi dan perencanaan pengobatan
merupakan strategi intervensi tersendiri yang
diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Pembukaan
Tiga komponen merupakan bagian rutin dari
/p/ceterlibatan untuk sesi evaluasi serta sesi MI-CBT
tnya: memeriksa perubahan klien sebelumnya

a, = menetapkan agenda sesi, dan

mendls/@n alasan tujuan sesi
a. Memerl%

Terlepas odalitas intervensi, sebagian

) ?Qnya memulai  setiap
sesidengan memerl ~ apa vyang telah
dilakukan klien sejak kontak terakhir. Langkah
ini dapat dilakukan melalui ’yaan terbuka,

besar praktis

sementara beberapa praktisi 1€bi mem111h
pengukuran hasil yang singk erti
inventarisasi depresi. Anda dan kliﬁan
menyepakati ukuran emosi negatif, misalnya,
dan memantau ukuran tersebut pada setiap sesi

dengan meminta klien menyelesaikannya di
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A

87

awal sesi, dan kemudian meninjau hasilnya
sehubungan dengan strategi yang dicoba.
Menyetuji Agenda Sidang

Sesi CBT Dbiasanya dimulai dengan
penetapan agenda sesi. Untuk integrasi MI-CBT,

kami menyarankan untuk memulai setiap sesi

@;ngan menggunakan ATA untuk secara

aboratif menetapkan agenda sesi: (1)
me izin, (2) menyatakan komponen sesi
yang diféncanakan, (3) memperoleh umpan
balik, (4) m sikan umpan balik, dan (5)
menanyakan &)\apa yang ingin dia
tambahkan
Membahas Alasan Tujuan }%1/

Setelah menetapkan a, langkah
selanjutnya ~ adalah  mem dasar
pemikirannya. Ingat bagaiman lam
pendekatan MI-CBT, Anda tidak™ akan
memberikan ~ alasan namun Anda akan

mendiskusikan alasan tersebut dengan ATA dan

refleksi. Tujuannya adalah untuk mengetahui
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alasan klien terlibat dalam tugas sesi, bukan
hanya Anda yang memberikannya. Saat
mendiskusikan alasan untuk suatu keterampilan
baru, dan menyelesaikan evaluasi atau penilaian
fungsional, penting untuk memperoleh gagasan
klien tentang apa tugas tersebut serta mengapa
as tersebut penting. Komponen terakhir ini
madukan aspek proses kebangkitan ketika
me n klien dalam agenda sesi
Penilaia@ oratif
Penilaia& ya dilakukan dalam format
wawancara tan? Bahayanya adalah klien
merasa diinterogasi dﬁ}ehllangan semangat
MI  (kemitraan, pener1r§ kasih sayang,
kebangkitan). Pedoman bér mendukung
semangat dan keterampilan dalam
menyelesaikan evaluasi dengan npa
formulir. &
Pertama, meskipun Anda telah memberikan
izin untuk proses penilaian, hal ini lebih lanjut

mendukung otonomi untuk meminta izin
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%,

menggunakan formulir atau alat penilaian
Berikan ruang untuk penolakan dan alternatif.
Kedua, mencerminkan pernyataan klien dari
sesi sebelumnya, khususnya pembicaraan
perubahan sebelumnya dan informasi yang

dapat mendukung penilaian (misalnya, peta

us awal).
etiga, gunakan pertanyaan terbuka untuk

eh informasi yang lebih kaya dan
keempa@ cerminkan jawaban atas setiap
pertanyaan. ini akan memastikan

setidaknya ras si dan pertanyaan satu

banding satu, mesklpuj(asw dua banding satu

lebih disukai (Moyers artin, Manuel,
Hendrickson, & Miller, 200/5? O
Fokus

Dalam CBT tradisional, kon sasi
kognitif =~ memberikan  kerangka &{tuk
memahami klien dalam kaitannya dengan

model kognitif dalam varian CBT lainnya

(singkat atau lebih behavioral), fokusnya adalah
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pada pemicu (siapa, kapan, apa, di mana) yang
mengarah pada target masalah atau yang
membantu menghindari target masalah. Hal ini
dapat mencakup pemikiran dan keyakinan
otomatis, namun mungkin lebih luas.
Terlepas dari pendekatannya, tujuannya
a: untuk secara kolaboratif menentukan
ungan antara pikiran, perasaan, perilaku,
r@i atau pemicu lain yang membentuk
S,

da
siklu r%hankan masalah, namun dapat
P

mengarah )@rget intervensi. Pada bab
sebelumnya, terayé an klien berfokus pada

perilaku atau gejala s#a:an. Sekarang mereka
fokus pada target interv@an tugas untuk

gobatan.

memandu pengembangan r

Sebelum memberikan saran, bahkan

b. Refleksi Aksi %
ngan

cara yang konsisten dengan MI menggunakan ATA,

cobalah refleksi tindakan (Resnicow et al., 2012). Hal

ini terjadi ketika Anda memasukkan kemungkinan
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tindakan atau strategi intervensi di masa depan ke
dalam refleksi (misalnya, “Anda bilang diet tidak
akan berhasil, jadi mungkin harus lebih seperti

rencana makan”). ATA memberikan saran baru dari

A praktisi, sedangkan refleksi tindakan menggunakan

C.

a yang dikatakan klien untuk memperkenalkan ide-

u atau strategi intervensi berbasis bukti yang

pote@ Karena refleksi tindakan masih dianggap

sebagal an sudut pandang klien, maka tidak
memerlukan %ru pada ATA.
Meringkas

Ketika Anda dan khen sﬁab cukup fokus untuk
beralih ke rencana pengobatan, seyﬁ}g saatnya beralih

tervensi dan

kemudian mengembangkan rencana sécare spesifik.

ke membangkitkan motivasi untuk t

Dalam CBT, transisi ini mencakup berbagi san
kasus dalam hal diagnosis dan pendidikan&ng
model kognitif-perilaku (Beck, 2011) atau presentasi
pernyataan masalah yang mencakup gejala, pemicu, dan

dampak pada klien. kehidupan (Papworth, Marrinan,
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Martin, Keegan, & Chaddock, 2013). Dalam MI-CBT,
penentuan diagnosis resmi tidak diperlukan selama
fokusnya cukup spesifik untuk mencocokkan target
intervensi dengan strategi pengobatan berbasis bukti

Agrtinya, Anda tidak perlu menggunakan diagnosis jika

dapat membimbing klien untuk mengidentifikasi

g€j jalanya dan pemicu.
éyataan masalah  dapat menghindari

diagnosis us pada gejala dan pemicu, namun
tidak mencak get intervensi potensial dan
melewatkan peluang fufityk meningkatkan harapan dan
optimisme. Namun, b g'yge rapa klien, mengetahui
diagnosis mereka dapat memba‘;u dalam menormalkan
masalah mereka dan menunjukk%%}hwa pengobatan
yang efektif tersedia.

a. Membangkitkan O

Sekarang penekanan dari kebangkitan &
apakah akan berubah, melainkan pada pertstbahan

bagaimana ~ cara  mengubahnya, = meskipun
ambivalensi mengenai perubahan perilaku mungkin

masih muncul dan memerlukan eksplorasi. Jadi,
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A

pembicaraan tentang perubahan yang kita cari di
sini terdengar seperti keinginan, kemampuan,
alasan, kebutuhan, dan komitmen tentang

bagaimana melakukan perubahan

/9 mpan Balik yang dipersonalisasi

éét beberapa bukti yang menunjukkan bahwa
MI

ang dikombinasikan dengan umpan balik hasil
penilai miliki efek yang lebih kuat dalam
membangki motivasi  untuk  berubah
dibandingkan W a umpan balik (Walters,
Vader, Harris, Iﬁelfp iles, 2009). Umpan balik
yang dipersonalisasi mega{ penyajian informasi

faktual dengan tujuan meniggkatkan kepedulian
terhadap perilaku sasaran da .adaran akan
pemicunya untuk membangun moti untuk
rencana pengobatan. Informasi tersebut dari
penilaian obyektif (misalnya hasil laborﬁlm,
pemeriksaan urin) atau dari laporan diri klien.
Memanfaatkan ATA, Anda akan melakukannya

hanya memberikan fakta, tanpa penilaian atau
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analisis hasilnya. Anda akan memperoleh
interpretasi klien terhadap umpan balik dalam hal
konseptualisasi kasus, membangun motivasi untuk

rencana perawatan

A

3.

ntauan Diri

at tiga komponen yang merupakan bagian
rutin b keterlibatan awal MI Praktisi. Sesi CBT:
memeriksa ana perubahan klien sebelumnya,
menetapkan ag@ esi, dan mendiskusikan alasan
tujuan sesi. Pertama sa Rencana Perubahan klien
dari minggu sebelu y/ masuk tugas pekerjaan
rumah apa pun. Dengan nakan keterampilan
MI, tegaskan langkah-langkah ke ykahpun menuju
penyelesaian tujuan dan setiap per dalam target

perhatian.

a. Fokus \9
Dalam proses pemfokusan Anda men§rjelas

apa dan bagaimana memantau. Kami menyarankan
untuk meninjau literatur mengenai target perhatian
spesifik klien Anda dalam hal bagaimana

pemantauan mandiri telah dilakukan dalam
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%

pengobatan berbasis bukti tertentu sehingga Anda
memiliki informasi yang dapat Anda berikan dalam
konteks ATA. Pertanyaan pertama adalah apa yang
harus dipantau. Meskipun hal ini relatif jelas
berdasarkan sasaran permasalahannya, Anda dan
lien mungkin perlu menentukan berapa banyak
asi yang harus dipantau pada satu waktu.
Ya erbaik adalah memulai dengan sederhana,
secara @ oratif mendiskusikan manfaat dan
tantangan @ peningkatan =~ kompleksitas
perekaman unt@%embangkan rencana terbaik.
Membangkitkan /

Setelah Anda @bxs pada apa dan

bagaimana memantau diri éryiri, pertanyaan
er

1@1 untuk target

spesifik tersebut (misalnya, “Mengap@ pghting bagi
Anda untuk menggunakan aplikasi po@

&tuk
melacak kebiasaan minum Anda setiap hari?* “Apa

terbuka harus menghasilkan p

gunanya hal terbaik yang bisa terjadi jika Anda bisa
mencatatkan makanan Anda selama seminggu

penuh di akhir setiap hari?”).
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Motivasi berada di persimpangan antara
kepentingan dan kepercayaan diri (Miller &
Rollnick, 2012), dan ketika Anda beralih ke tugas-
tugas CBT yang lebih terstruktur, membangkitkan
kepercayaan diri menjadi semakin penting. CBT
/pfenekankan pentingnya keyakinan kemanjuran,

inan dan optimisme mengenai efektivitas
inté&gvensi dan kemampuan seseorang untuk
mengikfit¥ Yrekomendasi pengobatan (Lynch,
Vansteenkis@) ci, & Ryan, 2011). MI telah
menetapkan bd‘ strategi untuk mendukung
efikasi diri. Reﬂe& menegaskan, refleksi

kualitas atau kekuatan posﬂﬁialam diri seseorang,
adalah salah satu strateginya &da sangat gigih

baan”). Anda

dapat mengaitkan afirmasi ini dengén target

perilaku saat ini (“Dan kegigihan in &kin
membantu Anda tetap pada sasaran peneatatan

Anda”).

dalam mencoba keluar dari mas

b. Menjelajahi kekuatan pribadi
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Ada Dbeberapa jenis pertanyaan yang
mendukung efikasi diri klien. Salah satu jenisnya
menggunakan kisah-kisah yang menggembirakan
mengenai keberhasilan masa lalu yang terkait
langsung dengan tugas yang ada: “Anda
/pfenyebutkan bahwa Anda biasa mencatat berapa

yang Anda habiskan setiap hari ketika Anda
ke ngan uang. Bagaimana kamu bisa ingat

melaku @u?” Anda juga dapat mengeksplorasi

tantangan-t n lain dan menggunakan
kekuatan-kekuat@ g diperoleh dalam refleksi
yang menguatkan (% a menyebutkan bahwa
Anda berhasil mempertahaj;an pekerjaan di pompa
bensin meskipun tidak ada yyg}’nembantu Anda
dalam hal transportasi.

Bagi klien yang tic@ mudah

mengidentifikasi kekuatan &ya,

pertimbangkan untuk mengeksplorasi apan yang
dikatakan orang lain (misalnya teman, keluarga)
tentang kekuatan atau kualitas baik orang tersebut.

Cobalah aktivitas terstruktur di mana klien memilih
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dari serangkaian kekuatan yang tercantum pada
lembar kerja seperti yang diperlihatkan dalam
Selebaran Klien 4.6 atau pada tumpukan kartu
(misalnya, bijaksana, baik hati, kuat). Kemudian

tindak lanjuti dengan pertanyaan terbuka tentang

@/agaimama kualitas-kualitas ini terlihat dalam

pan klien saat ini, baik dalam kaitannya
de\é@suksesan masa lalu maupun dengan tugas
yang a

Perencanaa
Meskipun% s pemfokusan membahas

bagaimana dan apa ﬂ harus dipantau secara

spesifik, dalam proses I%ﬂncanaan klien akan
menentukan 1angkah—langk&rnplementasinya
Ingat kembali Rencana Perubah lumnya yang
mencakup pernyataan kembeali tujua nentukan
langkah-langkah untuk mencapai tujuan_tepsebut,
mengidentifikasi hambatan, dan menggan&an
rencana untuk mengatasi hambatan tersebut.

Menentukan langkah-langkah tersebut akan

mengalihkan pembicaraan melampaui rincian
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proses pencatatan dan membahas bagaimana
mengintegrasikan pemantauan mandiri ke dalam

kehidupan sehari-hari klien.

@ eterampilan Kognitif
& Setelah memeriksa rencana perubahan klien dari
mi ebelumnya, termasuk pekerjaan rumah dan
meninjiuMukuran kemajuan apa pun, Anda secara
kolaboratif tapkan agenda sesi seperti yang
dijelaskan dala ebelumnya dengan meminta izin,
menyatakan potehs ponen sesi, memperoleh
umpan balik, mencermi 1% pan balik tersebut. , dan
menanyakan apa yang kliergT bah atau tambahkan
ke agenda. Restrukturisasi kogpitif, mungkin telah
diprioritaskan sebagai bagian dari fe @s pengobatan
awal, atau Anda dan klien mungkin meneftukan bahwa
strategi restrukturisasi kognitif diperluk ena
kejadian yang terjadi selama minggu sebelumr&aat
Anda mendengarkan refleksi dan pertanyaan terbuka,
menjadi jelas bahwa strategi restrukturisasi kognitif
mungkin perlu didahulukan dibandingkan pendekatan

pelatihan ~ keterampilan  lain  yang  awalnya
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diprioritaskan dalam rencana pengobatan. Anda dan
Carl secara kolaboratif memutuskan agendanya.
A. Membahas Alasan Restrukturisasi Kognitif

Ingatlah bahwa keterlibatan ketika menetapkan

A enda sesi mencakup pembahasan (bukan
}berikan!) alasanalasannya. Pada bab terakhir kami

menin’

m ;kan beberapa tip komunikasi untuk

kan keterlibatan: kaitkan agenda sesi dengan
pembicaraa @ ubahan sebelumnya, gunakan kata
“Anda” untuk @ ankan otonomi, dan diskusikan
tugas-tugas penan4( ecara umum, tunggu untuk
secara kolaboratif mene hal-hal spesifik hingga
fokus. proses. Penting juga unﬂb‘nenunda pemecahan
masalah karena tujuan dari ketey%i)an adalah untuk

mendengarkan dan memahami.

Berdasarkan pengalaman kanOr‘
pelatihan keterampilan CBT sebelum klien Q%elah

salah satu kesalahan utama terapis CBT pemula, dan

engikuti

berpotensi menjadi alasan utama klien tidak tetap
terlibat dalam perawatan atau tidak menyelesaikan

latihan di luar sesi. Hal ini sangat penting ketika
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mencoba mengikuti panduan pengobatan;
mendiskusikan alasannya, pertamatama Anda ingin
mengetahui apa yang klien ketahui tentang tugas
tersebut dan kemudian menjelaskan mengapa hal itu
A ungkm penting. (memadukan proses evoking)
unakan ATA. Klien kemungkinan besar telah
@w lkan dengan dasar-dasar model kognitif pada

sesi umnya (misalnya, selama penilaian,

perencana obatan, dan mungkin pemantauan

mandiri).
Perolehan p% Anda (bertanya) tentang apa

yang klien ketahui te tg(g engelola pikiran harus
mendorong ingatan tentang #bungan antara situasi,
pikiran, emosi, dan perilaku Ker@n Anda mengisi
bagian yang kosong (memberi t:@ dan Anda
memperoleh umpan balik (bertanya). D cara ini,
Anda memadukan pendidikan kolaborati an
diskusi tentang alasannya &g
Informasi apa yang berguna selama kompenen
harus diberitahukan dalam diskusi Leahy (2003)

menyarankan untuk mengatasi bagaimana pikiran
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menciptakan perasaan dan bagaimana pikiran berbeda
dari fakta. Melibatkan klien dapat meletakkan dasar
untuk kemudian fokus pada mengidentifikasi pikiran
negatif dan mengevaluasinya dengan bukti (empirisme
A olaboratif). Menggunakan ATA, diskusi antara Anda
klien Anda seharusnya tentang bagaimana pikiran
mengi an perasaan dengan menggunakan contoh

dari d&
kerja. Ide @alah agar klien dapat membedakan

si sebelumnya, situasi hipotetis, atau lembar

antara pikiran rasaan sehingga nantinya Anda
dapat membimbin }untuk mengubah pikiran
sebagai cara untuk nyﬁ bah atau mengurangi
perasaan. CBT tradisional mer%usulkan bahwa pikiran
lebih mudah diubah daripada peﬁyﬂ, dan meskipun
perasaan tidak dapat disangkal, pi 1@dak.
B. Fokus

Tujuan dari proses pemfokusan ad tuk
menentukan pikiran-pikiran tidak membantu\ mana
yang harus diatasi dan menemukan pola di antara
pikiran-pikiran tersebut. Menemukan pola

memungkinkan klien untuk mengatasi kategori
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pemikiran dan menyederhanakan strategi untuk
mengubah pemikiran serta perasaan dan perilaku yang
diakibatkannya. Anda dan klien Anda dapat
menentukan pemikiran dalam sesi dengan menganalisis
A ituasi yang berbeda, seperti pada contoh sebelumnya,
/ Anda dan klien Anda dapat mempertimbangkan
ca mikiran sebagai latihan pemantauan diri.
@dien tidak dapat mengidentifikasi pikiran
otomatis, dapat meminta izin klien untuk
memvisualisasika situasi yang  bersangkutan,
memainkan peran sifuasitersebut, menanyakan makna
situasi tersebut kepad}lslé?\atau menawarkan menu
pemikiran yang membantu daﬂﬁdak membantu dalam
CBT tradisional, langkah ﬁl)jutnya adalah

mengkategorikan pemikiran ke dal torsi kognitif
tertentu dengan menelusuri daftar distorsi kognitif yang
umum (atau “kesalahan berpikir”, biasan tau
lebih). &é
Di MI-CBT, kami khawatir akan melemahkan
semangat MI dengan sikap yang terlalu ahlj,

menceramahi  klien mengenai risiko ancaman
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keterlibatan, dan membebani klien dengan informasi
dan jargon. Untuk menghindari jebakan ini,
pertimbangkan untuk memunculkan pola potensial dari
klien dan bersamasamamemberi nama pola tersebut

A ;engan kategori yang dapat dihubungkan dengan klien

5. ihan Keterampilan

erampilan pemecahan masalah digunakan
dalam @ak pendekatan CBT yang berfokus pada
mengidenti pem1cu dan mengembangkan strategi

penanggulanganf \4;1 an keterampilan pemecahan

masalah  memiliKi ponen-komponen  berikut.
Pertama, klien belaj ?Qgembangkan orientasi
masalah yang positif dengdn }%}didikam dan mungkin
keterampilan kognitif yang diﬁs}an dalam bab

@ ulang suatu

masalah sebagai tantangan yang dapat dipecdhkan dan

sebelumnya. Hal ini berarti mem

meningkatkan keyakinan klien bahwa ia eparnya
mampu mengelolanya secara efektif dengan weﬁian
usaha (lihat “Membangun Keyakinan” di bawah).
Meskipun tidak ada solusi yang mudah atau
sempurna, idenya adalah membuat pilihan yang tepat

mengenai solusi terbaik. Anda kemudian membantu
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klien Anda mengembangkan gaya pemecahan masalah
yang rasional dengan empat langkah keterampilan
utama (lihat Selebaran Klien 6.1): (1) merumuskan
masalah; (2) menghasilkan (brainstorming) solusi; (3)

ngambilan keputusan berdasarkan evaluasi solusi

)nsial; dan (4) menerapkan solusi dan menganalisis

da\@l a.
A. Akt"@ Prilaku

Akti/@ erilaku  dikembangkan sebagai
pengobatan de@ g berfokus pada konteks, seperti
meningkatkan ak& ang menyenangkan dan
bermanfaat, bukan pada 96 internal, seperti kognisi
(Martell et al., 2010). Dari per#(tif aktivasi perilaku,
gejala depresi dipandang sebagai yeaksi alami terhadap
lingkungan dengan sedikit pen ositif untuk
aktivasi dan banyak penguat negatif uft erilaku
penghindaran. Baru-baru ini, aktivasi pe@ juga
direkomendasikan karena kemamp@mknya
meningkatkan perilaku penghindaran dalam kecemasan

(Chen, Liu, Rapee, & Pillay, 2013; Turner & Leach, 2009).
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Aktivasi  perilaku  biasanya = mencakup
pemantauan diri untuk mengidentifikasi hubungan
antara aktivitas dan suasana hati Kemudian klien
diminta untuk terlibat dalam aktivitas (ditingkatkan dari

ng sederhana ke yang lebih kompleks) berdasarkan
n atau rencana, dan bukan berdasarkan suasana

ha Ea Setiap sesi difokuskan pada apa yang klien

lakuka an pada apa yang mereka pikirkan, dengan

penekanan s pada aktivitas yang secara alami
menguatkan @ Inya berolahraga, makan,
bersosialisasi). ¢

Aktivasi perilal& mendapat dukungan
empiris yang kuat sebagai peﬁbatan mandiri untuk
depresi (Mazzucchelli, Kane, & 9?2009; Stur-mey,
2009). Dalam penelitian penting m racobson dan
rekan (1996) menunjukkan bahwa komgo aktivasi
perilaku CBT sama efektifnya dalam pengob resi
seperti paket CBT lengkap. &R

B. Toleransi Distress

Beberapa pengobatan yang dipertimbangkan di

bawah payung CBT, termasuk terapi perilaku dialektis
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(Dimeff & Koerner, 2007) dan pelatihan regulasi
pengaruh (Berking & Whitley, 2014) mengatasi regulasi
emosi seperti keterampilan toleransi terhadap tekanan.
“Toleransi terhadap tekanan” didefinisikan sebagai
0 mampuan yang dirasakan untuk menahan keadaan

i negatif atau kapasitas untuk melanjutkan perilaku

ahkan pada tujuan dalam konteks pengaruh
tidakmampuan (atau ketidakmampuan yang
dirasakan) menoleransi tekanan telah dikaitkan
dengan banyak@ psikologis (Leyro, Zvolensky, &
Bernstein, 2010) d&}\alah kesehatan fisik seperti
depresi dan kecemas% Zvolensky, Vujanovic,
Bernstein, & Leyro, 2010), kep#;ban pengobatan (Oser,
Trafton, Lejuez, & Bonn—Miller@&, dan makan
berlebihan (Kozak & Fought, 2011).

Berking dan Whitley (2014) me is teori-
teori sebelumnya dan menggambarkan k ilan
yang diperlukan untuk regulasi emosi: aran,

identifikasi, interpretasi yang benar atas sensasi emosi-
tubuh, memahami pemicu, modifikasi aktif terhadap

tekanan atau penerimaan dan toleransi ketika modifikasi
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tidak memungkinkan, dan konfrontasi versus
penghindaran situasi yang menyusahkan
Strategi untuk membantu mengatasi kesusahan
termasuk mengalihkan perhatian, memikirkan hal lain
tuk membiarkan situasi “duduk di belakang”,

icu sensasi fisik lainnya (misalnya, mandi air

di akan makanan pedas, berolahraga), dan
mema kan teknik seperti relaksasi. . Barubaru ini,
strategi ya nakan untuk menoleransi kesusahan

adalah perhati aran yang tidak menghakimi
pada saat itu. @ ajari kewaspadaan berarti
mengalami kesusaha i tidak menambahnya
dengan merasa kesal karena keglisahan tersebut.

. Perhatian &

Keterampilan = mindfulness @okus pada
peningkatan kesadaran akan pikiran dan e n serta
belajar menerimanya tanpa menghakimi
melekat atau bereaksi terhadapnya. Perhatlaﬁuh
dapat dianggap sebagai tambahan terhadap toleransi

terhadap tekanan, karena tujuannya adalah pengamatan

penuh perhatian terhadap pikiran, perasaan, dan
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sensasi. Tujuan ini sering kali dicapai dengan teknik
seperti meditasi, latihan pernapasan, dan yoga.
Pendekatan-pendekatan ini mendorong kesadaran yang
tidak menghakimi terhadap peristiwa-peristiwa
hidupan dan tanggapantanggapan internal terhadap
igtiwa-peristiwa tersebut (mindfulness), daripada

be Sada menantang isi pikiran atau emosi

menge eristiwa-peristiwa yang menimbulkan stres.

Pendekata gobatan mindfulness seperti CBT

berbasis mmdf@! an pengurangan stres berbasis

mindfulness telah eningkatkan respons stres,
gejala psikologis seper} i dan kecemasan, gejala
tisik, penggunaan narkoba, da alitas hidup (Chiesa,
Calati, & Serretti, 2011 ;Chiesa & @1 2009; Fjorback,
Arendt, Ornbel, Fink, & Walach, 20

. Terapi Paparan

Dalam terapi eksposur, yang d1kemb &hn

literatur pengkondisian klasik, klien melakukan‘kontak
dengan stimulus yang ditakuti (nyata atau dibayangkan)
sampai kecemasan yang terkait berkurang. Beberapa

orang menganggap proses ini sebagai bentuk
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pembelajaran bagaimana menoleransi tekanan dengan
lebih baik. Hal ini terjadi pada gangguan panik, di mana
klien belajar untuk tidak terlalu cemas terhadap
pengalaman  kecemasannya. = Untuk  gangguan
0 cemasan lainnya, paparan mengharuskan situasi yang
& ebabkan kecemasan ditoleransi sampai kecemasan
ter berkurang. Hal ini dapat terjadi secara
sistem&jsy dimulai dengan penciptaan hierarki

ketakutan. ki dikembangkan dengan menilai
situasi ketakuta@ dari yang paling rendah hingga
yang paling tinggdé pemantauan mandiri dapat
digunakan untuk mem& i pemeringkatan
E. Pengendalian stimulus kekl‘ka}j;an
“Khawatir” adalah keasyian, cemas dengan
kejadian negatif yang diantisipasi. i merupakan

respons jangka pendek yang efeKtif :erhadap

ketidakpastian, menstimulasi perhatian yan dan
pemecahan masalah, namun terkadang kekhzﬁran
dapat bertahan lama, berlebihan, dan memiliki
konsekuensi jangka panjang yang merugikan.

Kekhawatiran yang berlebihan adalah gejala utama
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gangguan kecemasan umum. Pengendalian stimulus
untuk rasa khawatir awalnya diusulkan pada awal
tahun 1980an (Borkovec, Wilkinson, Folensbee, &
Lerman, 1983) dan baru-baru ini mendapat perhatian
lam studi klinis (McGowan & Behar, 2013; Verkuil,
/@Chot, Korrelboom, Reul-Verlaan, & Thayer, 2011).
Tuj ari pelatihan pemeriksaan stimulus adalah
untuk faembatasi berapa banyak waktu yang dihabiskan
untuk kha an secara bertahap mengasosiasikan
kekhawatiran d waktu dan lokasi yang lebih jelas
dan spesifik. )\
. Pelatihan keretampilan pgﬁl an dan ketegasan
Keterampilan  penolak termasuk  dalam
beberapa pendekatan berbasis bu&tuk menangani
endalian diri
perilaku (Walters, 2001). Meta-analisis (mefiunjukkan
keterampilan penolakan dengan pelatihan §§san
h

menjadi komponen inti pengobatan penyalah®unaan

perilaku adiktif termasuk pelatiha

narkoba yang efektif (Magill, 2009) dengan keterampilan
penolakan dikaitkan dengan hasil penggunaan narkoba

yang lebih baik dibandingkan dengan modul CBT
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lainnya (Witkiewitz, Lustyk, & Bowen, 2013 ). Pelatihan
ketegasan juga merupakan komponen kunci dari

intervensi perilaku untuk obesitas (Jacob & Isaac, 2012).

/@I da Diam

/ Diam adalah strategi penting dalam MI. Mengisi

ru i adalah naluri alami Daya tariknya sangat
kuat d&

pengembangan keterampilan, ketika praktisi
dianggap ahl# dglam mengajarkan keterampilan yang
tidak dimiliki k amun, memberikan ruang sunyi
memberi klien w untuk merenungkan dan
mengembangkan mot1vy( intrinsik) dan rencana
perubahan mereka sendiri. ela u klien juga berbeda
dalam hal berapa lama waktu y&ereka perlukan
untuk memproses sebelum berbic @ Membiarkan
keheningan memberi klien ruang untuk bergfleksi dan
kemudian mengungkapkan secara verbal. dan
Rollnick (2012) mencatat bahwa jeda hami@gat
berguna setelah ringkasan dan pertanyaan kunci untuk

meningkatkan kemungkinan rencana yang termotivasi

secara intrinsik.
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6. Pemeliharaan Perubahan
Prinsip pertama dari Kketerlibatan adalah
menghindari istilah “kambuh.” Miller berpendapat

&bihwa penggunaan istilah “relapse” mengasumsikan

a hanya ada dua keadaan dalam mempertahankan

pe E: keberhasilan atau kegagalan (Miller,

Forceh , & Zweben, 2011). Proses sebenarnya dalam
memperta perubahan perilaku adalah proses
pasang surut, kembalinya perilaku ambivalen

dan pra-intervensi frekuensi dan intensitasnya
sangat bervariasi. Ole& a itu, integrasi MI-CBT
menyarankan untuk menghindazi istilah “lapse” dan
“relapse.” Sebaliknya, ungkapkan ati kepada klien
Anda tentang kesulitan mempert @n perubahan
dalam konteks kemunduran atau kesalalan gementara,
dapatkan perspektif klien tentang kesalahan'se ara,
dan dukung otonomi dan pilihan untuk kembali ke jalur
perubahan
A. Fokus
Setelah tujuan rencana perawatan awal secara

kolaboratif dianggap selesai, sesi pemeliharaan sering
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kali dimulai dengan proses pemfokusan ulang. Ingatlah
bahwa fokus adalah proses kolaboratif dalam
menentukan ruang lingkup percakapan, yang dapat
mencakup tujuan dan tugas serta pemikiran, perasaan,
n kekhawatiran. Dalam fase pemeliharaan
batan, nilai dan tujuan mungkin telah berubah,
da lorasi kekhawatiran klien saat ini dapat
membdgth memfokuskan kembali pengobatan pada
tujuan pe - an perubahan yang konsisten dengan
nilai-nilai saat 1@
. Harapan dan Hasﬂ@
Pikiran klien setz\ eleset dianggap sebagai
penentu utama apakah ora#tersebut cenderung

tergelincir lebih jauh (Marlatt Donovan, 2005).

Individu yang memiliki ekspektasi positif dalam
melakukan perilaku yang ditargetkan (mial Mmum
akan membantu saya rileks) atau ekspektasi atif
dalam mempertahankan perubahan (Jika sayaﬁ ke
pesta ini, saya akan merasa cemas) lebih cenderung

mengalami  kesulitan  dalam  mempertahankan

perubahan. Mengeksplorasi keinginan, kemampuan,
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alasan, dan kebutuhan untuk mempertahankan
perubahan mendukung harapan hasil yang mendukung
perubahan. Meskipun Anda dapat memperoleh alasan
untuk menghindari perilaku negatif lama (tujuan
nghindaran), ada beberapa bukti yang menunjukkan

a menekankan pembicaraan tentang perubahan

da a komitmen tentang mempertahankan perilaku
baru @n pemeliharaan) mungkin lebih penting

(Nicko-letti @Taussig, 2006; O'Connell, Masak,
Gerkovich, Pot Swan, 1990)

. Mengembangkan Ke Z@an
Cara lain unt A dapatkan pembicaraan

tentang perubahan tentang perﬁbaraan adalah dengan
mengeksplorasi kesenjangan a\y? nilai-nilai dan

tujuan seseorang serta kesalahan at undurannya.

Pertama, mencerminkan nilai-nilai yang(telah_dibahas

dan mengeksplorasi nilai-nilai dan tujuan &ng
pertsba

dikembangkan sejak klien mengalami han
perilaku awal. Kemudian, ungkapkan empati terhadap
kebutuhan jangka pendek (misalnya, mengelola stres),

yang mungkin bertentangan dengan nilai dan tujuan
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jangka panjang (misalnya, mencegah penyakit fisik
kronis), terutama setelah terjadi kesalahan. Refleksi dua
sisi dapat digunakan untuk menyoroti perbedaan
dengan empati.
eningkatkan Efikasi Diri

Seperti disebutkan di atas, efikasi diri dianggap
se i prediktor kunci keberhasilan pemeliharaan
(Besha&
2000; Lam ng, 2005, Marlatt & Donovan, 2005;

Minami et al.%Nigg, Borrelli, Maddock, &
n

Dishman, 2008); hanya sedikit intervensi

pemeliharaan yang fukan dengan tepat
a

bagaimana mendukung efi

pengembangan keterampilan, se@yang dijelaskan

dalam bab sebelumnya, merup cara untuk
meningkatkan perasaan kompeten. Téru ;iunakan

son, Bockting, & Quigley, 2011; Herz et al.,

siLdiri. Langkah-langkah

langkah-langkah ini (pemodelan, latihan, an
balik) untuk melatih keterampilan mengatasi&nyicu
serta berikan afirmasi positif .

Dari penjelasan diatas terdapat 6 tahapan yang

dilakukan dalam sesi konseling yang mengintegrasikan
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pendekatan MI dan CBT yang diantaranya tahapan sesi awal,
tahapan perencanaan perawatan, tahapan pemantauan diri,
tahapan keterampilan kognitif keterampilan perngaturan

prilaku dan emosi dan tahapan pemeliharan dan perawatan.
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BAB III
Academic Function

C. Pengertian Academic Function
& Academic function merupakan istilah umum yang
te ri indikator positif dan negatif (Bélanger & Ratelle,,
2021; t al, 2021). Students’ satisfaction dan engagement,
vigor, dedicdfidy,” absorption serta academic achievement adalah
indikator positi/ \ academic function sedangkan indikator
negatifnya adala @Ernic burnout, emotional exhaution,
cynicism, inefficacy dropo }ﬁntions (Bélanger & Ratelle,

2021). /)\
Student satisfation dan engan‘?ﬂt dan juga academic

achievment mereupakan indikator itif dari academic

function karena mereka menunjukkan p@ an positif

terhadap sekolah (Belanger, C & Ratelle,
satisfation didefinisikan sebagai evaluasi global da
terhadap kualitas hidup seseorang (Pavot dan Diener*1993).
Diterapkan pada konteks pendidikan, satisfation di sekolah

mengacu pada evaluasi subjektif siswa terhadap pengalaman
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mereka terkait dengan studi mereka (Huebner 1991; Tian et

al. 2016).

Mempertimbangkan kepuasan siswa sangat penting
ka mengembangkan intervensi sekolah (Baker dan

)?* 2009) dan merancang lingkungan sekolah yang
bert ]»(

ntuk mendukung perkembangan positif mereka.

r, kepuasan siswa Dberkaitan dengan
kesejahteraah sisya (Bateman dan McMahan 2014), prestasi
dan waktu yang dihabiskan untuk

tugas sekolah (Woolle 1. 2009).

Engagement adalah akiﬁ't\as yang menghasilkan
pertumbuhan  melalui seorang  individu

mengalokasikan perhatiannya dalam tipdakan respon aktif

terhadap lingkungan (Csikszentmihalyi . Engagement

berkontribusi terhadap kesehatan psikolog n kademlk

siswa prestasi, sekaligus melindungi dari peny naan
zat, depresi, dan kenakalan (Griffiths et al. 2009 @ent
engagement telah menjadi konsep penting yang terkait
dengan berbagai hasil pendidikan terkait, prestasi,
kehadiran, perilaku, putus sekolah (Finn, 1989; Jimerson,

Campos, & Greif, 2003; Jimerson, Renshaw, Stewart, Hart, &
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O'Malley, 2009). Sedangkan academic  engagement,
didefinisikan sebagai keadaan pikiran positif yang bertahan
lama terhadap studi seseorang (Schaufeli dkk. 2002b),
ditandai dengan vigor yang diantaranya yaitu, energi tinggi
@ ﬁtekunan, dedication yaitu, perasaan bangga dan

antu dan absortion yaitu, berkonsentrasi penuh saat

belajar eli dkk. 2002a,b).

Indik 01/ negatif ~ dari  fungsi  akademik
menggambarka laman siswa yang tertekan dalam
konteks akademis. rtama adalah academic burnout,
yang ditandai dengan eﬁfﬁn emosional yaitu, merasa
lelah terhadap studinya, daré%i iki sifat cynicism yaitu,
sikap acuh tak acuh terhadap SJI’ seseorang, dan sifat
inefficacy yaitu, merasa kurangnya p@ dalam studinya

(Maslach et al 2001; Schaufeli et al 2002a,bOQ

Burnout lebih sering terjadi pada ak am
dibandingkan pada tahun pertama (Robins dk&&.
Burnout dan sinisme siswa bahkan terus berlanjut konteks
kerja (Robins dkk. 2018). Academic burnout melemahkan
prestasi akademik dan kinerja kognitif dan memprediksi niat

siswa untuk keluar dari program mereka (Dyrbye dkk. 2010;
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Mei dkk. 2015; Moneta 2011). Burnout juga mendorong
individu untuk drop out. Drop out adalah indikator negatif

kedua mengenai fungsi siswa sangat penting (Vallerand et

al. 1997).

?cad@mic function merupakan bidang yang penting
unt

iselidiki, hal ini sebagai upaya peningkatan

pemaha tang faktor-faktor penentu academic function

ay Sengidentiﬁkasi tindakan dan strategi

rikan dampak positif = dalam

siswa serta
yang dapat
meningkatkan academic flinction siswa (Lucas et al, 2021).
Menyelidiki academic ﬁ%@\siswa dari sudut pandang
motivasi akan bermanfaat ké@i'tannya dengan hasil
adaptif siswa (Fourie, 2020; Larse al., 2013; Richardson et
al., 2012).

Academic function siswa merupakQ@ penting
bagi instruktur dan institusi pendidikan lebih lanjutatgdemic
function merupakan bidang yang penting untuk d&iki,
hal ini sebagai upaya peningkatan pemahaman tentang

faktor-faktor penentu academic function siswa serta dapat

mengidentifikasi tindakan dan strategi yang dapat
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memberikan dampak positif dalam meningkatkan academic

function siswa (Lucas et al, 2021).

D. Indikator Academic Function
Indikator pada academic function memperngaruhi

a mereka dalam menjalankan proses pendidikan.

Studen atisfaction dan engagement, wvigor, dedication,
absorptio cademzc achievement adalah indikator positif
dari academ on sedangkan indikator negatifnya adalah

academic burnou &nal exhaution, cynicism, inefficacy

dropout  intentions sil  penelitian  sebelumnya
mengungkapkan bahw ang memiliki profil yang
optimal pada engagement, )dedzcatzon dan students
satisfaction, maka akan mengalami*ficademic function yang

berfungsi dengan baik (Bélanger & Ra 021).

Maka dalam penelitian ini variabel @fokuskan
untuk ditingkatkan adalah engagement, vigor, e(@o dan
students satisfaction dimana dalam penelitian sebénya
mengungkapkan bahwa academic function yang baik yang

meliputi optimalnya engagement, vigor, dedication dan juga

student satisfaction.
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BAB IV
ENGAGEMENT
D.Pengertian Engagement

Engagement adalah aktivitas yang menghasilkan
buhan  melalui mana  seorang  individu
mén asikan perhatian dalam respons aktif terhadap
lingku (Csikszentmihalyi, = 1990). = Engagement
berkontribdsi™erhadap kesehatan psikologis dan prestasi
akademik siswaf 1gus melindungi dari penyalahgunaan
zat, depresi, dan ke (Grifths et al. 2009) Engagement
terkait dengan aktivitas 4:( atau student engagement telah
menjadi konsep pentmg dengan berbagai hasil
pendidikan misalnya, prestasi, ke iran, perilaku, putus
sekolah/selesai (Finn, 1989; Jimerson, ‘?os, & Greif, 2003;

Jimerson, Renshaw, Stewart, Hart, & O' 2009).
Student engagement telah diidentit@'( sebagai
variabel utama dalam memahami putus sekolah, nya
sebagai proses bertahap yang terjadi dalam kehidupﬁiiswa
dan mempengaruhi keputusan akhir untuk mengundurkan
diri (Jimerson et al, 2009). Sejumlah penelitian telah
menghubungkan student engagement dengan peningkatan

kinerja akademik dan hal ini berulang kali terbukti menjadi
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prediktor yang kuat terhadap prestasi dan perilaku di
sekolah (Appleton, Christenson, & Furlong, 2008; Shernoff &
Schmidt, 2008).

Beberapa peneliti mengusulkan gagasan academic

& enson, 2006). academic engagement, didefinisikan

é@;ment sebagai bagian dari student engagement (Reschly

studi seseo

sebagat n pikiran positif yang bertahan lama terhadap
&Schaufeli dkk. 2002b), ditandai dengan vigor

yang diantara aitu, energi tinggi dan ketekunan,

dedication yaitu, pew@saa bangga dan antusias (Schaufeli

dkk. 2002a,b).
Engagement adalah benyﬂftlvitas seorang individu

dalam merespon suatu lingku Engagement yang
mempelajari aktivitas seseorang p?g/aktifitas belajar
disebut dengana student engagement d@alam student
engagement juga terdapat academic engagev@( Adapun
penjelasana terkait student engagement da &{mic

engagement sebagai berikut.

. Student Engagement
Student engagement adalah sebuah konstruksi yang

kompleks dan memiliki banyak segi dan dianggap sebagai
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salah satu hal yang sangat penting dimana student
engagement merupakan aspek dalam meraih kesuskesan
belajar (Kahu, Picton, dan Nelson 2020). Lebih-lebih lagi,
student engagemen dianggap sebagai prediktor terkuat
@\{ﬁlsilan pembelajaran dan akademik (Fredricks,
Fi

ilse¢kep, dan Lawson 2016). Student engagement sendiri

merup tilah yang kompleks (Ashwin dan McVitty
2015) yan@ncakup interaksi dinamis dan hubungan
berkelanjutan @ tingkat yang lebih tinggi lembaga
pendidikan (HEI) dafi'sisiyanya (Astin 1985).

Meskipun institusiphemainkan peran penting dalam
hal ini ketika membangun @}gan pembelajaran, siswa
juga bersifat agen dalam mem tkan peluang dan
lingkungan ini. Susunan antar dimerygydent engagement
diperdebatkan sebagaimana istilah itu si (Kahu dan
Nelson 2018; Kahu, Picton, dan Nelson 2020) Pafa peneliti
telah mengusulkan beberapa skala dimensi y&ﬁ lah
elemennya bervariasi dari 2 sampai 8 dan mencakupﬁnsi
yang berfokus pada keterlibatan emotional, behavioral dan

cognitive, interaksi dengan teman sebaya dan juga peran

akademisi (LaNasa, Cabrera, dan Trangsrud 2009; Skinner,
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Kindermann, dan Furrer 2009). Behavioral engagement (effort &
persistance), affective engagement (liking for learning), affective
enggement  (liking  for  school),  bahavioral —enggament
(extracurricular activities) dan cognitve engagement ( Hart, S,R.,
@ t, K., Jimerson, S. 2011).

é dent engagement sendiri merupakan istilah yang
komp/‘ rdapat beberapa dimensi dalam student
engagement{setiap dimensi ini dianggap penting dalam
menentukan kl ilan siswa. Adapun dimensi student
engagement yang i bahas pada penelitian ini yaitu

Behavioral engagement, )@gﬂgement dan yang terakhir

yaitu cognitve engagement. /)\

F. Academic Engagement @
Academic engagement adalah kea osional dan

kognitif yang positif, memuaskan, dan @elanjutan.
dikaitkan dengan pembelajaran (Fang et al., 2008; Schaufeli
et al., 2002). Dimensi dalam academic engagement ditandai
dengan vigor yang diantaranya yaitu, energi tinggi dan
ketekunan, dedication yaitu, perasaan bangga dan antusias

(Schaufeli dkk. 2002a,b).
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Pendidik harus berusaha untuk mempertahankan
dan meningkatkan academic engagement pada siswa.
Penelitian sebelumnya mengungkapkan akademisi yang

berhasil mendorong akademis academic engagement siswa

& il mengurangi perilaku negatif siswa (Fredricks et al.,
1 9§

20 /

1. Vi

@‘ mengacu pada tingkat energi dan mental
yang tinggi @ anan dalam belajar, serta kemauan dan
kemampuan iMyestasikan tenaga dalam belajar
(Fang et al, 2008): gat atau vigor merupakan
sesuatu yang ditandai 9{ tingginya semangta dan
juga ketahan mental yan }mhkl individu ketika
belajar, keinginan dalam bela]athekunan dalam

menghadapi kesulitan ( Schaufeli & , 2004).
Sementara itu penelitian lain m kapkan
vigor merupakan serangkaian keadaan afektitAyang
saling berkaitan yang dialami oleh individuNdalam
pekerjaan, mengacu pada perasaan individu yang
berkaitan dengan kekuatan fisik, energi emosional, dan

aktivitas kognitif (Arie Shirom, 2011).
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2. Dedication
Dedikasi merupakan kondisi dimana individu
terlibat dalam proses belajar yang ditandai dengan
perasaan antusias yang tingg dan juga kebanggan dalam
enjalankan proses belajar (Schaufeli et al.,, 2002;

/ﬂeli & Bakker, 2004). Dedikasi mengacu pada rasa

be semangat, inspirasi, kebanggaan, dan
tantan alam proses pembelajaran (Fang et al., 2008).
Dedi iartikan sebagai sikap emosional yang

stabil dan posit%ng terhadap pekerjaan dengan

tujuan mencapai g signifikan secara pribadi

maupun tuntutan dan 1(}{7{5 profesional seseorang
16

(Sadovaya & Korchagina, 2

DS
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BABV
STUDENT’ LIFE SATISFACTION

B. Pengertian Student’ Life Satisfaction
A Konsep life satisfaction, dalam definisi paling umum,
n sebagai kualitas hidup yang ditentukan seseorang
seba / sil evaluasi menyeluruh terhadap kehidupannya
sendiri ( @ ven, 1996). Life satisfaction, yang merupakan
utam,

indikator

dianggap sebaga &rlbadlan yang memiliki berbagai
1

efek pada evaluasi

e]ahteraan subjektif, juga demikian

dukungan sosial, kesehatan,
pikiran dan perasaan sen ]i/stres, dan metode koping

(Dubey & Agarwal, 2007). yang memahami life

satisfaction dengan mempertanyaka é}j\kah kehidupan

mereka sendiri baik secara kognitif (L 2004).
Life satisfaction merupakan baglan esejahteraan
atau kesejahteraan seseorang (McCullough, 20 ah dapat

diidentifikasi melalui penilaian kognitif atau evaldasi diri
mereka sendiri, kehidupan mereka di rumah, dan
lingkungan tempat mereka tinggal. Life satisfaction secara
keseluruhan mengacu pada kesejahteraan subjektif dan
merupakan sebuah penilaian kognitif secara keseluruhan.
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Penilaian ini dihasilkan dengan membandingkan keadaan
seseorang menggunakan standar yang sesuai (Micholas,
2014).

Life satisfaction yang tinggi berkaitan dengan sikap

lebih baik terhadap guru, fungsi intrapersonal yang
leb1 tif, dan tidak adanya gejala kecemasan, stres, dan
deprest dizkalangan remaja (Gilman & Huebner, 2006).
Sedangkan@

satisfaction yang lebih rendah selama masa

remaja dikaitka ﬁ gan berbagai masalah psikologis dan

sosial termasuk kec , depresi, dan isolasi (Gilman et

a?\sekolah menengah, kepuasan

}f)en membawa senjata dan

2006), agresi dan
viktimisasi dunia maya (Moore et 3}?‘) , viktimisasi
teman sebaya, dan persepsi guru ketid . (Gini et al.,
2018). Di kalangan remaja sekolah menenga kepuasan

hidup yang rendah telah dikaitkan denga &ku
al’»2001),

al., 2000). Di antara remaj
hidup yang rendah dikaitk
perkelahian fisik (Valois, R

maladaptif seperti perkelahian fisik (Valois, R.F. et
penggunaan narkoba (Zullig et al., 2001), viktimisasi teman
sebaya karena ras (Kerr et al. , 2010), dan percobaan bunuh

diri (Valois, R.F. et al., 2004).
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Student life satisfaction sangat penting memprediksi
status mental yang sehat dan perilaku positif di masa depan
(Bieda et al., 2019), penting juga untuk memprediksi gejala
negatif seperti depresi, bunuh diri, dan perilaku bermasalah

@ Shek, 2010). Seligman (2006) mengembangkan 5 pilar
m8d§

ang mencakup emosi positif, keterlibatan,

hubun Ekna, dan prestasi yang mengartikan unsur-

unsur pentigghuntuk memajukan kesejahteraan individu.

Penelitia g ada mengenai faktor student life
satisfaction Tiongho us pada dukungan sosial (Zhu,
2015), efikasi diri W 2020), dan kecerdasan
emosional (Kong et al, ZW sedangkan kecerdasan
akademik efikasi diri, hubungan pﬁ.ﬁf dan resiliensi masih
kurang dieksplorasi. Student life satisfa i Tiongkok jauh
lebih kompleks di kalangan kolektivi @teks budaya,
seperti hubungan interpersonal mereka (Cha g 1., 2003)

dan kepercayaan diri dan harga diri yang sang &@]01
(Kong et al., 2015).
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BAB VI
PRAKTIK KONSELING KELOMPOK
MOTIVATIONAL INTERVIEWING-INTERNET COGNITIVE
BEHAVIOR THERAPY (MI-ICBT)

. Ta n Pelaksanaan Konseling Kelompok Berbasis CBT
apan menunjukkan rincian tentang kegiatan

intervensi Jgonseling kelompok berbasis Cognitive Behavior
Therapy p@ sesi. Untuk persiapan pertemuan pertama
kegiatan kons irykelompok, seluruh anggota kelompok
diminta untuk me &e— test lembar instrumen Academic

Function dan lembar infogn consent.

Tahapan selanjutnya r»gl\'ﬁs\kan secara lebih detai
terkait arah dan kegiatan dalam seti ITP Kegiatan dari setiap

sesi-sesi tersebut memberikan feedback aptara sesi yang satu

dengan sesi yang lain, baik dalam kaita engan kinerja
intervensi yang dilaksanakan maupun aitannya
dengan aspek-aspek yang dapat diamati pa gota
kelompok.

Pada kegiatan terakhir intervensi seluruh anggota
kelompok diminta untuk mengisi post- test lembar instrumen

Academic Funtion Scale untuk melihat keefektifan intervensi
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yang diberikan kepada anggota kelompok dan memahami
kemungkinan perubahan dalam perspektif anggota kelompok

tentang kariernya di masa depan.

Semua anggota kelompok diberitahu bahwa pada akhir
setiagﬁi anggota kelompok akan melakukan penilaian

pribadi dap pertemuan tersebut untuk mencatat poin
positif/ne an kontribusi terhadap peningkatan
intervensi. An o%ilompok juga diberitahu tentang bahwa

akan ada kegiatan &1 worksheet yang dilakukan disetiap

sesi, yang disusun s intervensi. Secara lebih detail

penjelasan terkait tema, tuj g ditetapkan, dan kegiatan

di setiap sesi dijelaskan dalam "14)}}!
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Tabel ]@ an Kegitana Konseling Kelompok Cognitive Behavior Therapy Bagi
“/ Peningkatan Academic Function

SESI KEGIATAN | A GIATAN AKTIVITAS
Pra | Pengisian Pengisigh ifiSfrumen | 1. Pemimpin kelompok menegaskan bahwa kegiatan
Sesi | instrumen penelitiafhacudemic ini dijamin kerahasiannya

pre-test dan | function scale.
Pra O 2. Pemimpin kelompok membagikan alat ukur yang
Konseling 6\ akan digunakan

b
‘%' wa diminta untuk menulis identitas diri pada

atas lembar instrumen

8
4. Pemifmpin kelompok mempersilahkan partisipan

untuk d engisi instrumen.
informend consent Membagiakevm in@d consent kepada konseli
1 Pembinaan Membangun Pimpinan kelomp ggota kelompok saling
Hubungan, | hubungan antara mengenal dan menu an suasana akrab antar
Asesment anggota kelompok siswa dan pemimpin keld
awal dan dan konselor. @ 0
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pembagia omitmen untuk 1. Konseli diharapkan mampu memahami
informend @“ar konseling kelompok CBT.
consent
/ 2. Menumbuhkan rasa ketertarikan dan keinginan
pada diri konseli untuk mengikuti konseling
A kelompok CBT.
Melakukan,asesment | Pimpinan memberikan lembar asesment awal yang
awal mengenai digunakan untuk mengetahui kondisi academic function
kondisi academi siswa secara lebih mendalam yang dituangkan dalam
function siswa >
Penetapan Memahami peran \4 bahas kondisi academic funtion diri siswa,
tujuan academic function dan v?n dalam mengoptimalkan academic function
konseling. hubungannya dengan | sisw# daw upaya dalam mengatasi hambatan yang
tujuan yang berkaitan dialar]}
dengan rencana
tindakan yang perlu
dipersiapkan I .
Mendefinisikan Membahas tujuah ic function siswa jangka
tujuan academic pendek, menengah, n'ang dan menyusun
funtion dan langkah-langkah konk n membuat rencana
tindakan yang diperlukanju encapai tujuan

menetapkan strategi
tindakan untuk

merealisasikan tujuan

ang ditiuangkan

academic funtion siswa yang o§§s‘l
dalam lembar kerja worksheet A

\\
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1. Konseli memahami (Activating Event): Ini adalah
kejadian atau situasi nyata yang memicu respon
seseorang individu.

2. Konseli memahami (Beliefs) yang dimiliki yang
pemicu kejadian dan memengaruhi secara
signifikan bagaimana konseli merasa dan
berperilaku sebagai bentuk respons baik secara
rasional maupun irasional.

{ Konseli memahami (Consequences) adalah hasil

emosional dan perilaku yang muncul akibat dari
ejadian yang memicu (A) dan keyakinan (B)
efitang kejadian tersebut.

Prinsip A emahami model
4
1
Penegasan Memahami peran 1.
Peran Automatic Belief dan
Problem Belief

nseli memahami Automatic Belief atau asumsi
ya chul secara spontan dan tanpa refleksi
al

sadag/d hal ini konseli menyadari asumsi
yang mugrsecara spontan terhadap fungsi
akademik mergKa berdasarkan pengalaman masa
lalu, pola pi telah terbentuk, atau
pengaruh ling

2. Konseli memaha em Belief yang

mempengaruhi keyakina u pikiran yang tidak
realistis, tidak logis, atau @a tif yang

mengganggu academic funchi eli.
N
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ikap penerimaan.

",

Sebagian bagian utama dari menjaga diri sendiri dan
melihat dengan jelas apa, jika ada dan yang perlu
diubah. konseli dapat memvalidasi pikiran dan
perasaaan yang mempengaruhi kondisi academic
function.

Coping Melatil@ untuk | Membebaskan untuk menyadari bahwa pikiran kita
thought memiliki Ay tomagic hanyalah pikiran, sehingga dalam hal ini konselor
Thoughts yanJl . | membantu konseli untuk memindahkan Automatic
Thoughts negatif ke Automatic Thoughts yang positif
\ lam memandang fungsi akademik.
Memindahkan N nselor membantu konseli mengenali keyakinan
irational belief ke | itafional mereka dan menggantinya dengan keyakinan
rational belief. yangflebih rasional dan adaptif. Ini membantu
meng%tres dan meningkatkan academic function.
Coping Beliefs Konselowmengajarkan kepada konseli untuk
menggantikasPikiran negatif dan keyakinan irasional
dengan coping beligfs yang lebih positif dan realistis.
Latihan Penguatan dan 1. Pernyataan posifif terhadap keberhasilan diri
coping beliefs | pernyataan positif sebagai bentu diri adalah hal yang

terhadap diri

dibutuhkan oleh disiSehdiri
2. Siswa memberikan p

positif terhadap
dirinya atas kinerja belaj@ selama ini telah
mereka lakukan. A

\\
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&

embangun aturan
p baru

v/

Siswa menemukan cara terbaik saat mengahadpu
suasana hati yang buruk yang dapat mempengaruhi
kondisi academic function mereka dan mengidentifikasi
aktivitas mana yang paling membantu untuk
memberikan kesenangan dan rasa penguasaan.

Penutupan
terapi dan
Post Test

Konsel i

instrumerdacademnic
funtion scale / /\

Siswa meriview latihan CBT dan Pemimpin kelompok
melakukan sesi penutupan sebagai tanda selesainya
intervensi KKP

2,
&O
&

$
<
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E. Tahapan Pelaksanaan Konseling Kelompok
Berbasis MI-CBT
Tahapan menunjukkan rincian tentang

iatan intervensi konseling kelompok berbasis
M ional Interviewing - Cognitive Behavior Therapy
pad /{ ap sesi. Untuk persiapan pertemuan
pertama 1atan konseling kelompok, seluruh

anggota kel %iminta untuk mengisi pre- test

lembar instrum demic Function Scale dan

lembar informend con %
ot

Tahapan selanjutnya ?skan secara lebih
detai terkait arah dan kegiatadl dalam setiap sesi.
Kegiatan dari setiap sesi-sesi tersebu’&nberikam

lain,

baik dalam kaitannya dengan kinerja inte@si

yang dilaksanakan maupun dalam kaita
dengan aspek-aspek yang dapat diamati pada@

feedback antara sesi yang satu dengan s

anggota kelompok.

Pada kegiatan terakhir intervensi seluruh

anggota kelompok diminta untuk mengisi post- test
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lembar instrumen Academic Funtion Scale untuk
melihat keefektifan intervensi yang diberikan
kepada anggota kelompok dan memahami

ngkinan perubahan dalam perspektif anggota

kelo tentang kariernya di masa depan.

Se @ggota kelompok diberitahu bahwa

pada akhir sesi anggota kelompok akan

melakukan pem &badl terhadap pertemuan

tersebut untuk men

kontribusi  terhadap ?katan intervensi.
Anggota kelompok juga dib entang bahwa

oin positif/negatif dan

akan ada kegiatan pengisian rksheet yang
dilakukan disetiap sesi, yang disfis selama
intervensi. Secara lebih detail penjelas ait

tema, tujuan yang ditetapkan, dan kegiat
setiap sesi dijelaskan dalam tabel dibawah ini Tab

2.
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Tabel 2. %an Kegitana Konseling Kelompok Motivational Interviewing - Cognitive
B@}}hempy (MI-CBT) Bagi Peningkatan Academic Function

SESI KEGIATAN AKTIVITAS
KE
Pra Sesi | Pengisian Pengisia " |1. Pemimpin kelompok menegaskan bahwa kegiatan ini
instrumen instrumen / dijamin kerahasiannya
pre-testdan | penelitian <
Pra academic function mimpin kelompok membagikan alat ukur yang akan
Konseling scale. ’%nakan.
3. Si t%inta untuk menulis identitas diri pada bagian atas
le ri men.
4. Pemimpin kes%pok mempersilahkan partisipan untuk
dapat mengisf instrugen.
informend consent | Membagiakan informgfthcopsent kepada konseli
N\
1 Engaging dan | Membangun Pimpinan kelompok dan @t kelompok saling mengenal
Focusing hubungan antara | dan menumbuhkan suasana al¢fab antar siswa dan pemimpin
anggota kelompok
kelompok dan \S\
konselor. A
N
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@ksploram

Pertanyaan terbuka dan refleksi untuk menggali ambivalensi

Valens1 klien terhadap perubahan
tifikasi | Membahas kondisi academic funtion diri siswa, hambatan dalam
akati | mengoptimalkan academic function siswa dan membahas tujuan
tujuan dari konseling academic function
Evoking dan Memban@an Konselor mengajukan pertanyaan terbuka untuk menggali
Planing motivasi int rny ebutuhan klien untuk berubah denganmenggunakan teknik
konseli <§perti scaling questions (pertanyaan skala) untuk menilai
atth mana klien merasa siap untuk berubah.
Rencana tindakan emb@has tujuan academic function siswa jangka pendek,
untuk merfe dan panjang dan menyusun langkah-langkah
merealisasikan konkrét d embuat rencana tindakan yang diperlukan untuk
tujuan mencapdi tujflanacademic funtion siswa yang optimal
Prinsip ABC | Memahami model |1. Konseli mgfhahami (Activating Event): Ini adalah kejadian

ABC

atau situasi ny ang memicu respon seseorang individu.

2. Konseli memdhami (Beliefs) yang dimiliki yang pemicu
kejadian dan me@hi secara signifikan bagaimana
konseli merasa dan ilaku sebagai bentuk respons baik
secara rasional maup

ignal.
3. Konseli memahami (Cons@@s) adalah hasil emosional
dan perilaku yang muncul ri kejadian yang memicu

(A) dan keyakinan (B) tentang ke tersebut.
N
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Penegasan @’[emahami peran

1. Konseli memahami Automatic Belief atau asumsi yang

Peran atic Belief muncul secara spontan dan tanpa refleksi sadar, dalam hal
d blem Belief ini konseli menyadari asumsi yang muncul secara spontan
/ terhadap fungsi akademik mereka berdasarkan pengalaman
masa lalu, pola pikir yang telah terbentuk, atau pengaruh
& lingkungan
2. Konseli memahami Problem Belief yang mempengaruhi
/ keyakinan atau pikiran yang tidak realistis, tidak logis, atau
aladaptif yang mengganggu academic function konseli.
Sikap 18ian bagian utama dari menjaga diri sendiri dan melihat
penerimaan. jelas apa, jika ada dan yang perlu diubah. konseli dapat
memvalidasi pikiran dan perasaaan yang mempengaruhi
kondisi gefideric function.
Coping Melatih konseli Membebaskén untuk menyadari bahwa pikiran kita hanyalah
thought untuk memiliki pikiran, sehingga dalam hal ini konselor membantu konseli
Automatic untuk meminda utomatic Thoughts negatif ke Automatic
Thoughts yang Thoughts yang positif dafam memandang fungsi akademik.
positif. &‘
Memindahkan

irational belief ke
rational belief.

konselor membantu ko s@ngenali keyakinan irasional
mereka dan menggantiny n keyakinan yang lebih
rasional dan adaptif. Ini memban engurangi stres dan
meningkatkan academic function. 6
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@0 ing Beliefs

Konselor mengajarkan kepada konseli untuk menggantikan
pikiran negatif dan keyakinan irasional dengan coping beliefs
yang lebih positif dan realistis.

Latihan
coping beliefs

Pe n dan
perny sitif
terhada &

p 4

1. Pernyataan positif terhadap keberhasilan diri sebagai bentuk
mawas diri adalah hal yang dibutuhkan oleh diri sendiri

2. Siswa memberikan penguatan positif terhadap dirinya atas
kinerja belajar yang selama ini telah mereka lakukan.

membangun
aturan hidup
baru

iswa menemukan cara terbaik saat mengahadpu suasana hati

buruk yang dapat mempengaruhi kondisi academic function
@ dan mengidentifikasi aktivitas mana yang paling

ntu untuk memberikan kesenangan dan rasa
peng

Penutupan
terapi dan
Post Test

Konseli mengisi
instrumen
academic funtion
scale

aa
Siswa m@? latihan MI-CBT dan Pemimpin kelompok
si

melakukange utupan sebagai tanda selesainya intervensi

&O(/
\)
<
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F. Tahapan Pelaksanaan Konseling Kelompok
Berbasis MI-ICBT
Tahapan menunjukkan rincian tentang

iatan intervensi konseling kelompok berbasis
M ional Interviewing — Internet Cognitive Behavior

The p{ pada setiap sesi. Untuk persiapan

pertemu ertama kegiatan konseling kelompok,
ot%:‘]ompok diminta untuk mengisi

pre- test lembar

seluruh ang
en Academic Function Scale

dan lembar informendseoigent.

Tahapan selanjutnya z}{?skan secara lebih
detai terkait arah dan kegiata djlam setiap sesi.
Kegiatan dari setiap sesi-sesi tersebu’&nberikan

lain,

baik dalam kaitannya dengan kinerja inte@si

yang dilaksanakan maupun dalam kaita
dengan aspek-aspek yang dapat diamati pada@

feedback antara sesi yang satu dengan s

anggota kelompok.

Pada kegiatan terakhir intervensi seluruh

anggota kelompok diminta untuk mengisi post- test
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lembar instrumen Academic Funtion Scale untuk
melihat keefektifan intervensi yang diberikan
kepada anggota kelompok dan memahami

ngkinan perubahan dalam perspektif anggota

kelo tentang kariernya di masa depan.

Se @ggota kelompok diberitahu bahwa

pada akhir sesi anggota kelompok akan

melakukan pem &badl terhadap pertemuan

tersebut untuk men

kontribusi  terhadap ?katan intervensi.
Anggota kelompok juga dib entang bahwa

oin positif/negatif dan

akan ada kegiatan pengisian rksheet yang
dilakukan disetiap sesi, yang disfis selama
intervensi. Secara lebih detail penjelas ait

tema, tujuan yang ditetapkan, dan kegiat
setiap sesi dijelaskan dalam tabel dibawah ini Tab

3.
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Tabel 3. %an Kegiatana Konseling Kelompok Motivational Interviewing — Internet

Cognitive }Zior Therapy (MI-ICBT) Bagi Peningkatan Academic Function

SESI KEGIATAN - AKTIVITAS
KecTt)
Pra | Pengisian Pengisian " |1, Pemimpin kelompok menegaskan bahwa kegiatan ini
Sesi | instrumen instrumen /' dijamin kerahasiannya
pre-test dan penelitian <Q
Pra Konseling | academic function |22 impin kelompok membagikan alat ukur yang akan
scale. akan

3. Sis ‘cyhta untuk menulis identitas diri pada bagian atas
lemba m% en.

4. Pemimpin kelo‘%gk mempersilahkan partisipan untuk

dapat mengisi ifistrumegn.
informend consent | Membagiakan informen&nt kepada konseli

2\
1 Engaging dan | Membangun Pimpinan kelompok dan an&&? lompok saling mengenal
Focusing hubungan dan menumbuhkan suasana akrgb angar siswa dan pemimpin
antara anggota kelompok

konselor.

kelompok dan \S\A
N\
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splora51

Pertanyaan terbuka dan refleksi untuk menggali ambivalensi
klien terhadap perubahan

tujuan

Membahas kondisi academic funtion diri siswa, hambatan dalam
mengoptimalkan academic function siswa dan membahas tujuan
dari konseling academic function

Evoking dan Membangkitk. selor mengajukan pertanyaan terbuka untuk menggali
Planing motivasi interna han klien untuk berubah denganmenggunakan teknik
konseli @ aling questions (pertanyaan skala) untuk menilai
1];1 khen merasa siap untuk berubah.
Rencana Memba, an academic function siswa jangka pendek,
tindakan untuk | menenga an]ang dan menyusun langkah-langkah
merealisasikan konkret dan at rencana tindakan yang diperlukan untuk
tujuan mencapai tu]u academic funtion siswa yang optimal
Prinsip ABC | Memahami 1. Konseli memaWActivating Event): Ini adalah kejadian
secara online | model ABC atau situasi nyata yang memicu respon seseorang individu.

2. Konseli memahami(B ang dimiliki yang pemicu
kejadian dan memengar, @ cara signifikan bagaimana
konseli merasa dan berpeéwiddid sebagai bentuk respons baik
secara rasional maupun irasi@na

3. Konseli memahami (Consequen@alah hasil emosional
dan perilaku yang muncul akiba jadian yang memicu

(A) dan keyakinan (B) tentang keja ersebut.
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Penegasan
Peran secara
online

P
<

emahami
Automatic

1. Konseli memahami Automatic Belief atau asumsi yang
muncul secara spontan dan tanpa refleksi sadar, dalam hal
ini konseli menyadari asumsi yang muncul secara spontan
terhadap fungsi akademik mereka berdasarkan pengalaman
masa lalu, pola pikir yang telah terbentuk, atau pengaruh
lingkungan

2. Konseli memahami Problem Belief yang mempengaruhi
keyakinan atau pikiran yang tidak realistis, tidak logis, atau

ladaptif yang mengganggu academic function konseli.
Sikap ?% bagian utama dari menjaga diri sendiri dan melihat
penerimaan. de las apa, jika ada dan yang perlu diubah. konseli dapat
memva ikiran dan perasaaan yang mempengaruhi
kondisi acgdemigfunction.
Coping Melatih konseli | Membebaskasf u menyadari bahwa pikiran kita hanyalah
thought untuk memiliki | pikiran, sehingga dalam hal ini konselor membantu konseli
Automatic untuk memindahk utomatic Thoughts negatif ke Automatic
Thoughts yang Thoughts yang positif dalafh memandang fungsi akademik.
positif. @.
Memindahkan konselor membantu kons enali keyakinan irasional

irational belief ke
rational belief.

mereka dan menggantinya deaga
rasional dan adaptif. Ini memba

j urangi stres dan
meningkatkan academic function. % i R
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ping Beliefs

Konselor mengajarkan kepada konseli untuk menggantikan
pikiran negatif dan keyakinan irasional dengan coping beliefs
yang lebih positif dan realistis.

Latihan coping 1. Pernyataan positif terhadap keberhasilan diri sebagai bentuk
beliefs mawas diri adalah hal yang dibutuhkan oleh diri sendiri
2. Siswa memberikan penguatan positif terhadap dirinya atas
kinerja belajar yang selama ini telah mereka lakukan.
membangun wa menemukan cara terbaik saat mengahadpu suasana hati
aturan hidup < uruk yang dapat mempengaruhi kondisi academic function
baru @ an mengidentifikasi aktivitas mana yang paling
me u ntuk memberikan kesenangan dan rasa
penguagaén’y,
Penutupan Konseli mengisi | Siswa merj atihan MI-ICBT dan Pemimpin kelompok
terapi dan instrumen melakukan sj tupan sebagai tanda selesainya intervensi
Post Test academic KKP

funtion scale

2%
<
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